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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui kelayakan media 
pembelajaran busy book sebagai bahan ajar dalam mengenalkan pendidikan 
seksual pada anak usia dini (2) mengetahui respon guru terhadap media 
pembelajaran busy book (3) untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
media pembelajaran busy book. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research And Development (R&D) 
yang mengadopsi pengembangan dari Borg and Gall. Dalam penelitian ini hanya 
dilakukan sampai pada 7 tahap yaitu, potensi dan masalah, mengumpulkan 
informasi, disain produk, validasi disain, perbaikan disain, uji coba produk dan 
revisi prouk. Pada validasi produk dilakukan oleh 3 validator ahli, yaitu ahli 
materi, ahli media dan ahli bahasa,penilaian juga di lakukan oleh tenaga penidik 
yaitu 2 tenaga pendidik di TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah dan 2 Tenaga 
pendidik di RA Muslimat Al-Huda Kota Batu Lampung Tengah. Selanjutnya 
dilakukan uji coba sekala kecil dan sekala besar sekaligus memberikan angket 
yang dibatu oleh peneliti dan guru di TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah dan 
RA Muslimat Al-Huda Kota Batu Lampung Tengah untuk mengetahui respon 
peseta didik. 
Hasil rata -rata peilaian validator ahli materi memperoleh persentasen 
sebesar  95%  dengan kategori ―Sangat Layak‖, pada penilaian ahli media 
memperoleh persentase sebesar 57,5% dengan kategori ―Cukup Layak‖ dan pada 
penilaian ahli bahasa memperoleh persentase kelayakan sebesar 84% dengan 
kategori ― Sangat Layak‖. selanjutnya responpeseta didik di TK Pertiwi Kota Batu 
Lampung Tengah pada saat uji coba sekala kecil memperoleh  rata-rata penilaian 
sebesar 86% dengan kategori ―Sangat Layak‖ dan pada saat uji coba sekala besar 
memperoleh rata-rata penilaian sebesar 86% dengan kategori ―Sangat Layak‖. 
Kemudian uji coba dilakukan pula di RA Muslimat Al-Huda Kota Batu Lampung 
Tengah dengan hasil pada saat uji coba sekala kecil memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 86% dengan kategori ―Sangat Layak‖ dan uji coba sekala besar 
memperoleh rata-rata persentase sebesar 81% dengan kategori ―Sangat layak‖. 
Penilaian pula di lakukan oleh tenaga pendidik di TK Pertiwi Kota Batu Lampung 
Tengah dengan hasil pada penilaian kepala sekolah memperoleh rata rata 
persentase sebesar 85% dengan kategori ―Sangat Layak‖ dan pada saat penilaian 
wali kelas B memperoleh rata rata persentase sebesar 88% dengan kategori 
―Sangat Layak‖. Penilaian tenaga pendidik juga dilakukan di RA Muslimat Al-
Huda Kota Batu Lampung Tengah dengah hasil pada penilaian kepala sekolah 
memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori ‖Sangat Layak‖ dan pada 
penilaian wali kelas B memperoleh rata-rata persentase sebesar 91,5% dengan 
kategori ― Sangat Layak‖.  
Media busy book yang dikembangkan peneliti layak di gunakan sebagai 
media pembelajaran dalam mengenalkan pendidikan seksual pada anak usia dini. 
Kata Kunci :  Mengenalkan pendidikan seksual pada anak usia dini, media      







َّى     ِحَشٗت َوَسا َء َسبِيٗٗل  َوََل حَۡقَشبُىاْ ٱىضِّ
َُ فَ   ٢٣إَِّّهُۥ َما
 “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 



















                                                             
1
 Deperteman Agama RI, Al-Qur‟an Cordoba Special For Muslimah (Bandung: Cordoba 






      Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT dan Rasa syukur yang tidak 
terkira dan sebagai ungkapan trimakasih, ku perembahkan skripsi ini kepada: 
1. Terutama untuk Kedua orang tuaku, Ayahanda Ahmad Suryadi dan Ibunda 
Ernani Yulianti tercinta, do‘a tulus dan ucapan trimakasih selalu aku 
persembahkan atas jasa, pengorbanan, mendidik, memberikan semangat, 
dukungan dan tak pernah lelah memberikan bekal berupa moral dan materi 
serta membesarkanku dengan penuh kasih sayang sehingga 
menghantarkanku menyelesaikan pendidikan di UIN Raden Intan 
Lampung. 
2. Kakak dan abangku, Erliya Sari dan Yunizar Rizqi Utama yang selalu 
memberikan semangat dan bertanya kapan wisuda. 
3. Tak lupa pula sahabat-sahabatku seperjuangan khususnya PIAUD D 2016 
Tanpa Terkecuali untuk kebersamaanya dalamberjuang menyelesaikan 
gelar S.Pd. 
4. Diriku sendiri trimakasih sudah berjuang untuk sampai di titik ini. 
5. Almamater tercinta UIN Raden Intan Lampung, khususnya Pendidikan 








Penulis bernama lengkap Oktalistina Putri, Dilahirkan di Kota Batu pada 
tanggal 20 Oktober 1998 dari pasangan Bapak Ahmad Suryadi dan Ibu Ernani 
Yulianti sebagai anak ke tiga dari tiga bersaudara. 
Penulis mengawali pendidikan di SD N 2 Kota Batu pada tahun2005 dan 
selesai pada tahun 2010, kemudian melanjutkan ke SMP N 1 Atap 3 Pubian  
selesai pada tahun 2013, dan melanjutkan Sekolah Menengah Atas mengambil 
jurusan IPA di SMA PGRI 2 Pringsewu dan selesai pada tahun 2016. Setelah itu 
melanjutkan pendidikan S1 di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 















Alhamdulillahirabbil „alamin, segala puji bagi Allah SWT tuhan semesta 
alam. Tiada hal yang lebih layak selain bersyukur atas kehadirat-Nya. Sebagai 
ungkapan rasa syukur dan karunia dari yang telah dilimpahkan kepada kita, 
sholawat beriring salam tak lupa kita curahkan kepada Nabi kita Nabi Muhammad 
SAW, yang telah membawa kita dari zaman kebodohan menuju zaman yang 
penuh dengan pengetahuan. 
Syukur Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 
sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian akhir guna memperoleh gelar 
sarjana Pendididkan Islam Anak Usia Dini pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Raden Intan Lampung. 
Dalam proses penyelesaian skripsi ini penulis banyak mendapatkan 
bantuan dari banyak pihak, sehingga dengan penuh rasa penghormatan penulis 
mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada : 
1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
2. Dr. H. Agus Jatmiko, M.Pd selaku ketua jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung 
3. Dr. HJ. Romlah, M.Pd selaku pembimbing I dan Ibu Neni Mulya, M.Pd selaku 
pembimbing II dengan penuh ke ikhlasan telah banyak meluangkan waktu 





4. Bapak dan ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya prodi PIAUD 
yang telah mendidik dan membekali ilmu pengetahuan. 
5. Kepada teman-teman dan sahabatku sekalian yang telah memberi semangat 
dan motivasi. 
6. Kepada kepala TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah dan RA Muslimat AL-
Huda kota Batu Lampung Tengah, Bapak/ibu dewan guru serta peserta didik 
yang telah memberikan bantuan sehingga skripsi dapat terselesaikan. 
7. Berbagai pihak yang tidak bisa di sebutkan satu persatu yang telah ikut serta 
dalam memberi pembuatan skripsi ini. 
8. Almamaterku UIN Raden Intan Lampung.  
 

















HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 
 
ABSTRAK ............................................................................................................. ii 
 
MOTTO ................................................................................................................ iii 
 
PERSEMBAHAN  ................................................................................................ iv 
 
RIWAYAT HIDUP ................................................................................................ v 
 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 
 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 
 
TAFTAR TABEL  ................................................................................................ xi 
 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xii 
 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ....................................................................... 11 
C. Rumusan Masalah  ......................................................................... 12 
D. Tujuan Penelitian ........................................................................... 12 
E. Manfaat Penelitian ......................................................................... 13 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengenalan Pendidikan Seksual ................................................................. 14 
1. Pengertian Pendidikan Seksual ...................................................... 14 
2. Tujuan Pendidikan Seks ................................................................. 21 
3. Kriteria Pendidikan Seks Tahap Awal  .......................................... 25 
4. Karakteristik Pendidikan Seksual .................................................. 36 




6. Perkembangan Fisik Laki dan Perempuan Pencegahan Terjadinya 
Kekerasan Seksual Kepada  ........................................................... 40 
7. Pencegahan Terjadinya Kekerasan Seksual Kepada Anak ............ 43 
 
B. Metode Bercerita. ....................................................................................... 45 
1. Pengertian Metode Bercerita .......................................................... 45 
2. Tujuan Metode Bercerita................................................................ 51 
3. Manfaat Metode Bercerita Untuk Anak Usia Dini ........................ 52 
4. Jenis-Jenis Alat Peraga Dalam Bercerita  ...................................... 56 
 
C. Media Pembelajaran Busy Book ................................................................. 59 
1. Pengertian Media Busy Book ......................................................... 60 
2. Kelebihan Media Busy Book .......................................................... 62 
 
D. Penelitian Yang Relevan ................................................................ 64 
E. Kerangka Berpikir .......................................................................... 67 
 
F. Disain Model  ................................................................................. 68 
1. Spesifik Produk .................................................................. 68 
2. Langkah-langkah Pembutatan Busy Book .......................... 69 
3. Cara Penggunaan Media Pembelajaran Busy Book ............ 72 
 
BAB III PENUTUP 
A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 74 
B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan .......................................................... 76 
C. Tempat dan Waktu Penelitian ....................................................................... 76 
D. Langkah-langkah Pengembangan Model ..................................................... 76 




F.  Analisis Data  ............................................................................................... 85 
 
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 88 
1. Potensi dan  Masalah ...................................................................... 88 
2. Pengumpulan Data ......................................................................... 90 
3. Disain Prodak ................................................................................. 91 
4. Validasi Prodak .............................................................................. 93 
5. Revisi Prodak ............................................................................... 100 
6. Uji Coba Prodak ........................................................................... 103 
7. Revisi Prodak ............................................................................... 120 
 
B. Pembahasan .............................................................................................. 120 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  ............................................................................................. 124 










Tabel  ........................................................................................................... Halaman  
1. Indikator Perkembangan Pendidikan Seksual Anak Usia 5-6 Tahun ............... 7 
 
2. Umur Kematangan Seksual .................................................................................... 42 
 
3. Conoh Bagaimana Target Membuat Anak Mengembangkan 
Pemahaman Akan Elemen dan Struktur Cerita .............................................. 55 
 
4. Pedoman Sekor Penilaian Ahli............................................................................... 86 
 
5. Kriteria Kelayakan .......................................................................................... 87 
 
6. Hasil Penilaian Ahli Materi ........................................................................... 93 
 
7. Hasil Penilaian Ahli Media ............................................................................. 96 
 
8. Hasil Penilaian Ahli Bahasa ............................................................................ 98 
 
9. Hasil Uji Coba Sekala Kecil TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah ........ 104 
 
10. Hasil Uji Coba Sekala Kecil RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................................... 105 
 
11. Hasil Uji Coba Sekala Besar TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah ....... 107 
 
12. Hasil Uji Coba Sekala Besar RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................................... 108 
 
13.  Hasil Penilaian Kepala Sekolah TK Pertiwi Kota Batu Lampung 
Tengah ........................................................................................................... 111 
 
14. Hasil Penilaian Wali Kelas B TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah ...... 112 
 
15. Hasil Penilain Kepala Sekolah RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah  ......................................................................................... 116 
 
16. Hasil Penilaian Wali Kelas B RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 






Tabel  ........................................................................................................... Halaman 
1.  Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and Development 
(R&D)  ............................................................................................................ 77 
 
2. Langkah-Langkah Validasi Media Kepada Validator .................................... 79 
 
3. Langkah Langkah Uji Coba Produk................................................................ 80 
 
4. Bahan Ajar Yang Ada di Sekolah ................................................................... 89 
 
5. Busy Book Yang Ada di Internet ..................................................................... 90 
 
6.  Disain Awal Busy Book ................................................................................. 92 
 
7.  Grafik Penilaian Ahli Materi.......................................................................... 95 
 
8. Grafik Penilaian Ahli Media ........................................................................... 97 
 
9. Grafik Penilaian Ahli Bahasa .......................................................................... 99 
 
10.  Revisi Ahli Materi ........................................................................................ 100 
 
11. Revisi Ahli Media ......................................................................................... 101 
 
12. Revisi Ahli Bahasa ........................................................................................ 102 
 
13. Grafik Hasil Uji Coba Sekala Kecil TK Pertiwi Kota Batu Lampung 
Tengah ........................................................................................................... 105 
 
14. Grafik Uji Coba Sekala Kecil RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................................... 106 
 
15. Grafik Hasil Uji Coba Sekala Besar TK Pertiwi Kota Batu Lampung 
Tengah ........................................................................................................... 109 
 
16. Grafik Hasil Uji Coba Sekala Besar RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................................... 110 
 
17. Grafik Penilaian Kepala Sekolah TK Pertiwi Kota Abatu Lampung 





18. Grafik Penilaian Guru TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah.................. 115 
 
19. Grafik Penilaian Kepala Sekolah RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................................... 119 
 
20. Grafik Penilaian Guru Ra Muslimat Al- Huda Kota Batu Lampung 
























DAFTAR LAMPIRAN  
Lampiran 1 Pedoman Observasi Pengembangan Media Pendidikan Seksual Busy Book Bagi Anak Usia Dini 134 
 
Lampiran 2 Data Awal Pengetahuan Anak tentang pendidikan seksual usia 5-6 
Tahun di TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah ...................... 135 
 
Lampiran3 Data Awal Pengetahuan Anak tentang pendidikan seksual usia 5-6 
Tahunidi RA Muslimat Al-Huda Kota Batu Lampung Tengah ... 136 
 
Lampiran 4 ................................ Daftar Validator Pengembangan Media Busy Book 137 
Lampiran 2  ................................................ Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 138 
Lampiran 3  ............................................................ Instrumen Penilaian Ahli Materi 139 
Lampiran 4  ............................................................. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi 140 
Lampiran 5  ............................................................................. Penilaian Ahli Materi 141 
Lampiran 6  ................................................. Kritik dan Saran Validator Ahli Materi 143 
Lampiran 7  ............................... Daftar Validator Pengembangan Media Busy Book 144 
Lampiran 8  ................................................ Surat Permohonan Validasi Ahli Media 145 
Lampiran 9  ............................................................. Kisi-Kisi  Penilaian Ahli Media  146 
Lampiran 10  .......................................... Instrumen Penilaian Penilaian Ahli Media  147 
Lampiran 11  ........................................................................... Penilaian Ahli Media 148 
Lampiran 12  ............................................... Kritik Dan Saran Validator Ahli Media 149 
Lampiran13  .............................. Daftar Validator Pengembangan Media Busy Book 150 
Lampiran 14  ............................................ Surat Permohonan  Validasi Ahli Bahasa 151 
Lampiran 15  ......................................................... Instrumen Penilaian Ahli Bahasa 152 
Lampiran 16  .......................................................... Kisi-Kisi Penilaian Ahli Bahasa 153 
Lampiran 17  .......................................................................... Penilaian Ahli Bahasa 154 




Lampiran 19  ..................... Daftar  Validator Ahli Pengembangan Medi Busy Book 156 
Lampiran 20  Surat Permohonan Validasi Kepala Sekolah TK Pertiwi Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................... 157 
 
Lampiran 21  ........................................................ Kisi-Kisi Lembar Penilaian Guru 158 
Lampiran 22  .................................................................... Instrumen Penilaian Guru 159 
Lampiran 23  Penilaian Kepala Sekolah TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah160 
 
Lampiran 24  kritik dan saran kepala sekolah TK Pertiwi kota batu lampung 
Tengah .......................................................................................... 161 
 
Lampiran 25  ............................. Daftar Validator Pengembangan Media Busy Book 162 
Lampiran 26  Surat Permohonan Validasi Guru Kelas B TK Pertiwi Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................... 163 
 
Lampiran 27  ......................................................... Kisi Kisi Lembar Penilaian Guru 164 
Lampiran28  ..................................................................... Instrumen Penilaian Guru 165 
Lampiran 29  Penilaianan Guru Kelas B TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah166 
 
Lampiran 30  kritik dan saran guru kelas B TK Pertiwi Al huda kota Batu 
Lampung Tenghah ........................................................................ 167 
 
Lampiran 31  ............................. Daftar Validator Pengembangan Media Busy Book 168 
Lampiran 32  Surat Permohona Validasi Kepala Sekolah RA Muslimat Al-Huda 
Kota Batu Lampung Tengah ........................................................ 169 
 
Lampiran 33  ....................................................................... Kisi-Kisi Peniaian Guru 170 
Lampiran 34   ................................................................... Instrumen Penilaian Guru 171 
Lampiran 35  Penilaian Kepala Sekolah RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................... 172 
 
Lampiran 36  kritik dan saran kepala sekolah RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah  ......................................................................... 173 
 




Lampiran 38  Surt Permohonan Validasi Guru Kelas B RA Muslimat Al-Huda 
Kota Batu Lampung Tengah ........................................................ 175 
 
Lampiran 39  Kisi-Kisi Lembar Penilaian Guru ................................................. 176 
 
Lampiran 40  Instrumen Penilaian Guru ............................................................. 177 
 
Lampiran 41  Penilaian Guru Kelas B RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................... 178 
 
Lampiran 42  Kritik dan saran Guru kelas B RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................... 179 
 
Lampiran 43   ............................... Kisi-Kisi Lebar Penilaian Respon Peserta Didik 180 
 
Lampiran 44  Instrumen Penilaian Respon Peserta Didik ................................... 181 
 
Lampiran 45  Dokumntasi Uji Coba Sekala kecil di TK Pertiwi Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................... 182 
 
Lampiran 46 Dokumentasi Uji Coba Sekala Besar Di TK Pertiwi Kota Batu 
Lampung Tengah .......................................................................... 183 
 
Lampiran 47 Dokumentasi Uji Coba Sekala Kecil di RA Muslimat A-Huda Kota 
Batu Lampung Tengah ................................................................. 184 
 
Lampiran 48  Dokumentasi Uji Coba Sekala Besar RA Muslimat Al-Huda Kota 
Batu Lmpung Tengah ................................................................... 185 
 
Lampiran 49  RPPH TK Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah........................... 186 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Pandangan orang terhadap anak usia dini cenderung berubah dan 
berkembang setiap waktu, serta berbeda satu sama lain sesuai teori yang 
melandasinya. Ada yang memandang anak usia dini sebagai makhluk yang 
sudah dibentuk oleh bawaanya, ada yang memandang bahwa mereka di bentuk 
oleh lingkungannya dan ada yang memandangnya sebagai miniatur orang 
dewasa. Anak usia dini sering disebut anak pra sekolah, memiliki masa peka 
dalam perkembangannya, dan terjadi pematangan fungsi dan psikis yang siap 
merespon berbagai rangsangan dari lingkungannya. Masa ini merupakan saat 
yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dalam mengmbangkan 
berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial, 
emosional, spiritual, konsep diri, disipin diri, dan kemandirian.
2
  
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fundedemental bagi kehidupan selanjutnya. 
Anak usia dini berada pada rentan usia 0-8 tahun. Pada masa ini peroses 
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami 
masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. Proses 
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pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus 
memperhatikan karakterstik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.
3
 
Senada dengan tujuan diatas, Solehuddin menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan anak usia dini ialah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai 
kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan anak usia dini, anak diharapkan 
dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya –intelektual (kognitif), 
sosial, emosi dan fisik motorik) selain itu, satu aspek yang tidak boleh 
ditinggalkan adalah perkembangan rasa beragama sebagai dasar-dasar akidah 
yang lurus sesuai dengan ajaran agama yang di autnya, memiliki kebiasaan 
atau perilaku yang diharapkan, menguasai seluruh pengetahuan dan 
keterampilan dasar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan serta 
memiliki motivasi dan sikap belajar yang positif.
4
 
Dalam pandangan Islam pun dijelaskan bahwasannya pentingnya 
memberikan pendidikan kepada anak sejak usia dini. Sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam salah satu surah Al-Qur‘an: 
 ٌٞ ٌ َعِظي ۡشَك ىَظُۡي َُّ ٱىشِّ ِ  إِ بَُْيَّ ََل حُۡشِشۡك بِٱّللَّ ُِ ِلِۡبِْهِۦ َوهَُى يَِعظُهُۥ يَ   ََ   ٣٢َوإِۡر قَاَه ىُۡق
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
                                                             
3 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks, 
2013). 
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". (QS Luqman ayat 13).
5
 
Dari uraian di atas kiranya dapat disebutkan bahwa tujuan pendidikan 
anak usia dini dalam pandangan Islam adalah memelihara, membantu 
pertumbuhan dan perkembangan fitrah manusia yang dimiliki anak. Atau 
dengan kata lain bahwa pendidikan anak usia dini dalam pendidikan islam 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak sejak dini, 
sehingga dalam perkembangan selanjutnya anak menjadi muslim yang kaffah, 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
6
 
Diseluruh dunia kesehatan dan kesejahteraan anak berada dalam bahaya 
karena banyak faktor, termasuk kemiskinan, AIDS, kelaparan, perawatan 
kesehatan yang buruk, kekurangan gizi dan olahraga, penyalah gunaan alkohol 
dan obat-obatan terlarang, dan penganiayaan seksual.
7
 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat bahwa selama 
tahun 2011-2015 telah terjadi sebanyak 1.671 kasus kekerasan seksual pada 
anak. Kejadian tersebut membuat Indonesia darurat serta harus segera 
bertindak terhadap kejahatan yang terjadi pada anak. Begitu banyak kasus 
kekerasan seksual terhadap anak yang diberitakan oleh media massa, baik 
media cetak maupun media elektronik. Kasus pelecehan pada anak yang 
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banyak disorot media adalah kasus Andri sobari alias Emon yang menyodomi 
anak di bawah umur dengan modus selalu menjanjikan korbannya akan 
diberikan uang untuk jajan. Jumlah anak yang menjadi korban Emon 
diperkirakan sebanyak 110 anak di harian Merdeka tahun 2014. Kasus yang 
terbaru di Liputan 6 ialah kematian yang dialami oleh seorang gadis cilik asal 
Bengkulu yang bernama Yuyun, Ia menjadi korban kasus kekerasan seksual 
sekaligus pembunuhan yang dilakukan oleh 14 pemuda saat akan pulang ke 
rumah.
8
 Hal ini tentunya menjadi momok yang menakutkan bagi para orang 
tua, maka dari itu pentingnya pendidikan seksual sejak sejak usia dini  selain 
bertujuan agar anak-anak mampu melindungi dirinya sendiri dari kekerasan 
seksual, pendidikan seksual juga bertujuan agar ketika anak-anak mulai 
beranjak remaja mereka mampu memahami mana yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan. 
Pendidikan seks tidak tiba-tiba diajarkan ketik anak sudah beranjak 
dewasa. Kenalkan secara bertahap sesuai dengan perkembangan usianya. 
Komunikasi yang dilakukan sejak usia dini akan membuat pendidikan seks 
pada tahap berikutnya menjadi lebih mudah. Orang tua juga bisa menjadikan 
pendidikan seks sebagai ajang belajar bersama antara orang tua dan anak. Seks 
bukanlah hal tabu untuk di bicarakan. Kata seks sendiri bukan berarti 
perbedaan tubuh laki-laki dan perempuan atau bisa disebut juga sebagai jenis 
kelamin. Hal yang berkaitan dengan jenis kelamin ini disebut seksualitas, 
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misalnya yang berkaitan dengan psikologis, sosial, biologis, dan kultural.
9
 hal 
ini juga telah tercantum juga didalam Al-qur‘an pada surah Al-muminuun ayat 
5-6 yang berbunyi : 
  َُ فِظُى ٌۡ َح  ٌۡ ىِفُُشوِجِه َِ هُ ٌۡ َغۡيُش  ٥َوٱىَِّزي ٌۡ فَئَِّّهُ ُْهُ  ََ يََنۡج أَۡي ٍَ ا  ٍَ ٌۡ أَۡو  ِجِه إَِلَّ َعيَى   أَۡصَو 
 َِ ي ٍِ يُى ٍَ٦ 
Artinya: ―Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (5). Kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, Maka Sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada terceIa”.(QS Al-Muminuun ayat 5-6) 
10
 
Thomas Lickona dalam bukunya yang berjudul mendidik untuk 
membentuk karakter menceritakan bahwasannya seorang guru taman kanak-
kanak mengatakan kalau ada seorang bocah dikelasnya yang suka mengintip 
roknya dan mennyentuh dengan cara yang seksual tidak tepat. Ketika guru ini 
meminta ibu dari anak yang bersangkutan untuk menemuinya disekolah, 
ibunya datang – dan ―berpikiran kalau melakukan ‗pemanasan‘ dengan guru itu 
lucu.
11
 Dari kejadian tersebut dapat kita lihat bahwasannya masih banyak orang 
tua di luaran sana yang berpikiran pemberian pengetahuan sekasual pada anak 
adalah hal yang tabu, padahal pemberian pengetahuian tersebut sangatlah 
penting. Apa jadinya jika akibat dari rasa penasarannya anak justru mendapat 
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jawaban yang salah dan bahkan menjerumuskan mereka ke dalam hal-hal yang 
tidak di inginkan.  
Namun kenyataan dilapangan tidak semua sekolah khususnya taman 
kanak-kanak menerapkan pendidikan seksual disekolahnya. Hal ini sejalan 
dengan temuan observasi di Tk Pertiwi Kota Batu Lampung Tengah dan RA 
Muslimat Al-Huda Kota Batu Lampung Tengah dengan melakukan 
pengamatan dan Observasi. Selain kurangnya cara penyampaian guru 
mengenai pengenalan pendidikan seksual kepada anak, media yang digunakan 
pun dalam penyampaiannya masih kurang berfariasi dan biasanya hanya 
menggunakan pengandaian dan buku paket. 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah Tk Pertiwi Kota Batu 
Lampung Tengah. Selain karena kurangnya media dan bahan ajar yang ada di 
TK tersebut membut para guru pula masih kesulitan dalam mengenalkan 
tentang pendidikan seksual agar mudah di pahami oleh anak. 
12
 selanjutnya 
ketika peneliti melakukan observasi di RA Muslimat Al-Huda Kota Batu 
Lampung Tengah kepala sekolah di RA tersebut memaparkan biasanya ketika 
belajar lebih sering menggunakan buku paket, untuk materi mengenai 
pengenalan pendidikan seksual sendiri masih sekedarnya misalkan seperti 
pakaian laki-laki dan pakaian perempuan belum sampai pada tahap anggota 
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berikut adalah hasil pra Penelitian perkembangan pendidikan 
Seksual pada anak usia 5-6 Tahun. 
Tabel 1 
Indikator Pengetahuan Anak Tentang Pendidikan Seksual  
 






























































Sumber: Eka Oktavianingsih dan Reni Outri Fazriatin Dalam Bukunya 
Edukasi Seks Untuk Anak Usia Dini 
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Berdasarkan observasi dan pra penelitian di TK Pertiwi Kota Batu 
Lampung Tengah dan RA Muslimat Al-Huda Kota Batu Lampung Tengah 
dikatakan pengetahuan anak mengenai pendidikan seksual mulai berkembang, 
namun media pembelajaran  yang di gunakan masih kurang bervariasi. Oleh 
karena itu di perlukannya media pembelajaran yang menarik sehingga anak 
tertarik dan tidak cepat bosan ketika dalam proses pembelajaran. 
Banyak kasus akibat rasa penasaran yang tinggi anak justru mencari 
jawaban sendiri atas rasa penasarannya, parahnya justru dalam pencarian 
jawaban ini anak malah terjebak akan rasa penasarannya sendiri, sehinnga 
bukannya menemukan jawaban akan apa yang di cari nya anak malah 
terjerumus dalam hal-hal yang tidak di inginkan. Maka dari itu tugas kita 
sebagai orang tua dan guru untuk membantu anak mencari jawaban yang benar 
atas rasa penasarannya. Banyak cara yang dapat digunakan oleh orang tua atau 
para guru untuk menyampaikan suatu pembelajaran kepada anak. 
Strategi penyampaian mengacu kepada cara-cara yang dipakai untuk 
menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik, dan sekaligus untuk 
menerima serta merespons setrategi penyampaian pembelajaran yang mengacu 
kepada kegiatan apa yang dilakukan oleh si pelajar dan bagaimana peranan 
media dalam merangsang kegiatan belajar itu.
 14
 
Terkait dengan itu Trinita Anggraini mengungkapkan pelaksanaan 
program pendidikan seks dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
berorientasi pada anak (student centered approach) dan berorientasi pada guru 
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(teacer centered appoach), strategi pembelajaran tematik terpadu, metode 




Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan dalam 
bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang dikemas dalam 
bentul cerita yang dapat didengarkan dengan rasa menyenangkan. Nugiyantoro 
berbendapat bahwa berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat 
produktif. Arinya, dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan 
mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh orang 
lain. 
Dengan kata lain bercerita adalah salah satu leterampilan berbicara dan 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan cara 
menyampaikan berbagai macam ungkapan, berbagai perasaan sesuai dengan 
apa yang dialami, dirasakan, dilihat dan dibaca.
16
 
Metode bercerita disampaikan melalui cerita yang menarik dengan atau 
tanpa bantuan media pembelajaran. Cerita yang disampaikan harus 
mengandung pesan, nasihat, dan informasi yang dapat ditangkap oleh anak 
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Metode bercerita nampaknya tidak hanya dapat membantu 
perkembangan bahasa anak, namun juga diasumsikan dapat memengaruhi 
minat belajar anak, karena menurut tahapan perkembangan intelektual kedua, 
yaitu praoperasional yang menjelaskan bahwa anak mengalami proses asimilasi 
di mana anak mengasimilasikan sesuatu yang didengar, dilihat, dan dirasakan 
dengan cara menerima ide-ide tersebut ke dalam suatu bentuk skema di dalam 
kognisinya. Oleh karena itu, bercerita merupakan salah satu metode yang 
sesuai untuk perkembangan anak pada tahap ini.
18
 
Penggunaan media pun diperlukan ketika proses bercerita, hal ini 
bertujuan agar anak tertarik dan fokus terhadap apa yang akan di sampaikan. 
Namun kenyataan yang terjadi di lapangan, masih banyak para guru yang tidak 
menggunakan media pembelajaran dengan alasan kurangnya alat peraga yang 
tersedia di sekolah dan minimnya pengetahuan guru dan calon guru mengenai 
media pembelajaran. Padahal sangat banyak media yang dapat digunakan 
ketika belajar salah satunya adalah penggunaan media busy book. 
Busy book merupakan media pembelajaran yang dapat membuat anak 
sibuk dengan aktivitas yang ada dalam busy book dan dapat digunakan sebagai 
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media pembelajaran yang inovatif dan kreatif oleh guru untuk menghadapi 
perkembangan teknologi yang ada. Media ini juga bisa dikembangkan lagi dan 
dapat memunculkan sikap inklusif, karena media ini dapat digunakan baik 
siswa normal maupun siswa berkebutuhan khusus. Kelebihan dari busy book 
adalah menarik perhatian, dapat merangsang anak untuk aktif, mudah 
digunakan atau di mainkan, bisa di bawa kemanapun, dan dapat digunakan 
berulang kali.
19
 Pemilihan media Busy book adalah selain terbuat dari bahan 
yang lembut dan tidak berbahaya busy book ini pula dapat menarik minat anak 
dalam belajar  karena selain di penuhi dengan warna-warna yang menarik, 
gambar-gambar yang terdapat di dalam busy book pun mengajak anak untuk 
bermin aktif. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka  peneliti tertarik untuk mengambil 
judul “Pengembangan Media Pendidikan Seksual Busy Book Bagi Anak 
Usia Dini” dengan media busy book dapat memudahkan para pendidik untuk 
menyampaikan pelajaran kepada anak khususnya mengenai pendidikan seksual 
kepada anak. 
.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan 
berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Pengenalan istilah atau nama –nama organ privasi masih di anggap tabu 
oleh sebagian besar orang tua 
                                                             
19
 Trisna Yulianto, ―Efektifitas Media Pembelajaran Busy Book Terhadap Kemampuan 
Motorik Halus Anak Dengan Hambatan Majemuk Kelas X Di Slb Negeri 1 Bantul,‖ Jurnal Widia 





2. Sekolah belum mengenalkan pendidikan seksul kepada anak 
3. Kurangnya pengembangan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimna pengembangan media pendidikan seksual busy book pada anak 
usia dini 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajatan Busy Book dalam 
mengenalkan pendidikan seksual kepada anak usia dini. 
3. Bagaimana respon guru terhadap media pembelajaran Busy Book. 
4. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran Busy 
Book. 
D. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajatan Busy Book 
dalam mengenalkan pendidikan seksual kepada anak usia dini. 






c. Untuk mengetahui respon peserta didik  terhadap media 
pembelajaran Busy Book 
. 
2. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu : 
a. Menghasilkan media pembelajaran busy book bagi anak usi dini 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan 
menambah wawasan bagi para pendidik dalam mengenalkan 
pendidikan seksual pada anak usia dini . 
b. Adanya media pembelajaran baru yang dapat digunakan dalam 
mengenalkan pendidikan seksual kepada anak. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dengan 
pembahasan yang sama. 





Sebagai refrensi media pembelajaran ketika menyampaikan materi 
kepada anak. 
c. Bagi peserta didik 




















TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Pengenalan Pendidikan Seksual 
1. Pengertian Pendidikan Seksual 
Pendidikan seks terdiri dari dua kata yaitu pendidikan  dan seks. 
Pendidikan dalam Islam banyak dikenal dengan dengan menggunakan 
istilah at-Tarbiyah. Masing masing istilah mempunyai makna yang berbeda 
karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya. Walaupun secara sederhana 
pendidikan seringkali dinilai sebagai suatu usaha yang menentukan dalam 




Pengertian Seks dalam bahasa Arab, disebut al-Jins pendidikan seks 
berarti al-Tarbiyah al-Jinsiyah. Pendidikan seks berarti seks education. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, seks bermakna jenis kelamin. 
Masing masing menghasilkan gamet, lalu gamet betina dibuahi oleh gamet 
jantan, terbentuk zigot, dan zigot tumbuh menjadi embrio, lalu lahir sebagai 
anak atau jenis kelamin. Seks adalah sebuah kata yang sering d ianggap tabu 
untuk diucapkan, tapi selalu hadir dan setiap orang bisa melakukannya. 
Nina Surtiretna Mendefinisikan ―pendidikan seks adalah upaya memberilan 
pengetahuan tentang perubahan biologis dan psikologis sebagai akibat 
pertumbuhan dan perkembangan manusia dengan kata lain, pendidikan seks 
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pada dasarnya merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan tentang 
fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral etika serta komitmen 
agama supaya tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. 
Ustman Ath-Thawil menyatakan pendidikan seks adalah  memberikan 
pembelajaran dan pengertian kepada anak-anak baik laki-laki maupun 
perempuan sejak ia mulai memasuki usia balig, serta berterus terang 
kepadanya tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan seks, naluri 
dan perkawinan. Moh Rosyad mendevinisikan pendidikan seks adalah 
bagian dari komponen kehidupan yang dibutuhkan manusia, karena pada 
dasarnya mengkaji pendidikan seks pada hakikatnya adalah mengkaji 
kebutuhan hidup.
21
 Dalam kaitannya dengan nilai-nilai agama, Abdullah 
Nashih Ulwan mendefinisikan pendidikan seks adalah upaya pengajaran, 
penyadaran dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang 
diberikan kepada anak sejak ia mengerti masalah-masalah yang berkenaan 
dengan seks, naluri dan perkawinan. Dengan begitu jika anak telah dewasa, 
ia akan dapat, ia akan dapat mengetahui masalah-masalah yang diharamkan 
dan dihalalkan, bahkan mampu menerapkan perilaku sesuai dengan 
agamanya dan tidak akan memenuhi naluri seksualnya dengan cara-cara 
yang tidak diizinkan oleh agamanya. 
22
 
Yang harus diketahui anak  usia 4-6 tahun menurut National Chatolic 
Srvices dan menurut The National Child Traumatic Stress Network yang 
berkaitan dengan kesadaran tubuh, adalah sebagai berikut: 




 Muslik Nawita, Bunda, Seks Itu Apa? Bagaimana Menjelaskan Seks Kepada Anak 





1. Nama bagian tubuh privat sesuai nama yang di gunakan dokter (misal: 
penis, vagina pantat, bukan dompet, burung). 
2. Bagian-bagian tubuh privat merupakan hal pribadi untuk alasan 
tertentu.  
3. Tidak ada orang yang berhak menyentuh dan melihat bagia-bagia 
tubuh privat anak, kecuali untuktujuan membantu anak dalam hal 
kesehatan dan kebersihat 
4. Tubuh laki-laki dan tubuh perempuan akan berubah seiring dengan 
usia. 
5. Jawaban sederhana mengenai tubuh dan tugas tubuh. 
6. Penjelasan sederhana mengenai bagaimana bayi tumbuh didalam 




Dalam perspektif psikologi, Zainun Mutadin menulis dalam salah satu 
web psikologi bahwa pendidikan seksual merupakan cara pengajaran atau 
pendidikan yang dapat menolong muda-mudi untuk menghadapi masalah 
hidup yang bersumber pada dorongan seksual. Dengan demikian, 
pendidikan seksual ini bermaksud untuk menerangkan segala hak yang 
berhubungan dengan seks dan sekslualitas dalam bentuk yang wajar. 
Sementara itu, Sarlito, dalam salah satu bukunya menilai bahwa secara 
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umum, pendidikan seksual adalah suatu informasi mengenai persoalan 
seksualitas manusia yang jelas dan benar, yang meliputi proses terjadinya 
pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan 
seksual, dan aspek aspek-aspek kesehatan, kejiwaan, dan kemasyarakatan. 
Masalah pendidikan seksual yang diberikan sepatutnya berkaitan dengan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat, apa yang dilarang, apa yang 
dilazimkan, dan bagaimana melakukannya tanpa melanggar aturan-aturan 
yang berlaku di masyarakat.
24
 Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 
di simpulkan bahwasannya pendidikan seks bukan hanya berbicara 
mengenai organ vital atau berhubungan badan saja, namun pendidikan 
seksual merupakan pengenalan tahap awal mengenai pengetahuan seksual 
kepada anak sejak usia dini, agar mereka sejak usia dini dapat menjaga 
dirinya sendiri dan menghargai dirinya, mengetahui bagian bagian tubuh 
privasinya dan mampu memahami mana itu sentuhan boleh dan sentuhan 
tidak boleh, pendidikan seksual ini bertujuan agar anak-anak dapat tumbuh 
dan berkembang sesua jenis kelaminnya masing- masing,  sehingga setelah 
beranjak remaja anak mampu memahami masalah-masalah seksualitas yang 
berlaku di masyarakat kita sehingga tau mana yang boleh di lakukan dan 
mana yang tidak boleh dilakukan sebagai mana norma-norma yang berlaku. 
Sebagian kepercayaan populer meyakini, bahwa insting seksual tidak 
di jumpai pada masa anak-anak dan baru akan muncul pertama kalinya pada 
suatu preode kehidupan yang di sebut pubertas. Kepercayaan itu merupakan 
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kekeliruan yang sudah lazim, memiliki konsekuensi yang sangat serius, 
terutama karena ketidak tahuan kita mengenai prinsip-prinsip fundemental 
kehidupan seksual. Kajian mendalam tentang menifestasi seksual selama 
masa kanak-kanak mungkin akan menunjukkan ciri-ciri esensial dan insting 
seksual dan mampu menunjukkan keada kita proses perkembangan serta 
komposisinya dari berbagai sumber.
25
 
Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau 
mencegah penyalah gunaan seks. Khususnya untuk mencegah dampak-
dampak negatif yang tidak di harapkan. Khususnya untuk mencegah 
dampak-dampak negatif yang tidak diharapkan seperti kehamilan yang tidak 
direncanakan, penyakit menular seksual, depresi, dan perasaan berdosa. 
Akan tetapi dipihak lain, ada pihak-pihak yang tidak setuju dengan 
pendidikan seks, karena di khawatirkan dengan pendidikan seks, anak-anak 
yang belum saatnya tau tentang seks jadi mengetahuinyadan karena 
dorongan keinginan tahu yang besar ada pada remaja, mereka jadi ingin 
mencobanya. 
Terdapat pro dan kontra mengenai pendidikan seksual, salah satu 
pandangan yang prto mengenai pendidikan seksual antara lain diajukan oleh 
Zelnik & kim yang menyatakan bahwa remaja yang mendapatkan 
pendidikan seks tidak cenderung lebih sering melakukan hubungan seks, 
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tetapi mereka yang belum pernah mendapatkan pendidikan seks cenderung 
lebih banyak mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki.
26
 
Riset menunjukkan bahwa ketika orang tua berbicara tentang seks 
secara terbuka dengan anak-anak mereka, sikap dan nilai seksual anak-anak 
lebih mungkin mencerminkan sikap dan nilai seksual orang tua mereka. Apa 
bila orang tua ingin memperbesar kesmpatannya untuk mempengaruhi nilai 
seksual orang muda maka sekolah harus meminta bantuan orang tua. 
Untuk melakukannya sekolah dapat: 
a. Mengirimkan pernyataan tertulis tentang sasaran program pendidikan 
seks dan paling tidak kerangka kurikulum terhadap semua orang tua; 
mengajak orang tua yang berminat untuk bergabung dan mengupas 
bahan kurikulum yang akan digunakan dan memberikan opsi bagi 
keluarga untuk tidak membiarkan anak mereka berpartisipasi dalam 
bagian apapun dari kurikulum tersebut, tidak dimandatkan oleh negara 
bagian, yang dapat tidak disetujui orang tua  
b. Mengirimkan salinan pelajaran disekolah mengenai seks,  
c. Menyambut orang tua sebagai pengamat dalam kelas pendidikan 
seksual sebagai suatu cara untuk membangun kepercayaan lebih jauh  
d. Mengadakan workshop bagi para orang tua  tentang berbucara kepada 
anak-anak mengenai nilai dan prilaku seksual  
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e. Membiarkan orang tua mengetahui bahwa banyak anak sekolah yang 
memberikan bukti dalam pembicaraan, sikap dan prilaku seks mereka 
yang terlalu dini atas paparan yang prematur dan tidak sehat terhadap 
pangsangan seks. 
f. Katakan pada orang tua ―Anda adalah pendidikan seks anak anda yang 
paling penting, pengaruh utama pada sikap seksual dan hati nurani 
mereka. ―Doronglah orang tua untuk berkomunikasi dengan  anak-
anak mereka tentang seks secara terbuka, sering dan lebih cepat.  
g. Biarkan orang tua mengetahui apa yang ditunjukkan study atau 
penelitian: 
h. Orang muda yang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri 
kurang begitu mungkin untuk terlibat secara seksual. Hal ini berarti 
membatu anak-anak untuk membangun gambaran diri yang positif 
dirumah sebagaimana halnya disekolah.
27
 
Adapun beberapa metode yang dapat diterapkan dalam pembekalan 
pendidikan seks kepada anak yaitu: 
a. Berilah pemahaman tentang seks terhadap anak berdasarkan nilai 
agama serta nilai moral sehingga segala sesuatu yang menyangkut 
seksualitas langsung dikaitkan dengan ajaran agama 
b. Beri rasa aman terhadap anak dengan adanya komunikasi yang hangat 
antara anggota keluarga. Komunikasikan secara jelas masalah seks 
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dengan anak sehingga dia tidak takut bertanya atau mencari sumber 
yang tidak jelas untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Sikap orang tua 
pun jangan menampakkan kekagetan atau malah malu-malu ketika 
menjawab pertanyaan anak tentang mimpi basah. 
c. Sesuaikan penjelasan mengenai seks dengan usia dan tingkat 
pemahaman anak. 
d. Batasi penjelasan atau jawaban hanya pada pertanyaan anak saja, tidak 
usah terlalu melebar terlalu jauh. Berhubung tingkat pemahaman anak 
sangat terbatas, maka orang tua pun diharapkan menjawab seperlunya, 




2. Tujuan Pendidikan Seks 
Tujuan pendidikan seks sesuai usia perkembangan pun berbeda-beda. 
Seperti pada usia balita, tujuannya adalah untuk memperkenalkan organ 
seks yang dimiliki, seperti menjelaskan anggota tubuh lainnya, termasuk 
menjelaskan fungsi serta cara melindunginya. Jika tidak dilakukan lebih 
awal maka ada kemungkinan anak akan mendapatkan banyak masalah 
seperti memiliki kebiasaan suka memegang alat kemaluan sebelum tidur, 
suka memegang payudara orang lain atau masalah lainnya. Untuk usia 
sekolah mulai 6-10 tahun bertujuan memahami perbedaan jenis kelamin 
(laki-laki dan perernpuan), menginformasikan asal-usul manusia, 
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membersihkan alat genital dengan benar agar terhindar dari kuman dan 
penyakit. Sedangkan usia menjelang remaja, pendidikan seks bertujuan 
untuk menerangkan masa pubertas dan karakteristiknya,serta menerima 
perubahan dari bentuk tubuh. Pendidikan seks berguna untuk memberi 
penjelasan mengenai perilaku seks yang merugikan (seperti seks bebas).
29
 
Sebagaimana di jelaskan pula di dalam Q.S Al-Isra Ayat 32 
ِحَشٗت َوَسا َء َسبِيٗٗل  َُ فَ   إَِّّهُۥ َما
َّى      ٢٣َوََل حَۡقَشبُىْا ٱىضِّ
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 




Puncak tujuan dari pendidikan seks bagi setiap manusia adalah 
penjagaan kehormatan. Ayat di atas menekankan penjagaan kehormatan diri 
seseorang dari perbuatan keji baik berupa zina, homo seksual, lesbian, 
plecehan seksual dan lain sebagainya. Salah satu usaha untuk membentuk 
karakter yang baik di dalam memelihara kehormatan sebagaimana 
tercantum dalam ayat di atas adalah dengan memberikan pendidikan seks 




Pendidikan seks tidak selalu berbicara tentang alat vital atau hubungan 
badan. Zainun Mutadin menegaskan bahwa selain menerangkan tentang 
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aspek aspek anatomis dan biologis, pendidikan seksual juga menerangkan 
tentang aspek-aspek  psikologis dan moral. Pendidikan seksual yang benar 
yang benar harus memasukkan unsur-unsur  hak asasi manusia serta nilai-
nilai kultur agama. Dengan demikian, pendidikan seksual dapat juga 
dikatakan sebagai pendidikan akhlak dan moral.  
Masih dari tulisan Zainun Mutadin, Kartono Mohamad dalam diskusi 
panel Islam dan Pendidikan Seks Bagi Remaja menjelaskan bahwa 
pendidikan seksual yang baik mempunyai tujuan membina keluarga dan 
harus membuat orang tua bertanggung jawab. Senada dengan Kartono, Tirto 
Husodo mengatakan bahwa mengatakan bahwa pendidikan seksual yang 
baik harus dilengkapi dengan pendidikan etika, pendidikan tentang 
hubungan antar sesama manusia, baik dalam hubungan keluarga maupun 
didalam masyarakat. Lebih lengkap Zainun Mutadin kemudian mem-break-
down tujuan pendidikan seksual kedalam delapan poin, yaitu sebagai 
berikut, 
a. Memberikan pengertian yang memadai mengenai perubahan fisik, 
mental dan proses kematangan emosional yang berkaitan dengan 
masalah seksual pada remaja. 
b. Mengarungi ketalutan dan kecemasan sehubungan dengan 






c. Membentuk sikap dan memberikan pengertian terhadap seks dalam 
semua menifestasi. 
d. Memberikan pengertian bahwa hubungan antara manusia dapat 
membawa kepuasan pada kedua individu dan kehidupan keluarga. 
e. Memberikan pengalaman mengenai kebutuhan nilai moral yang 
esensial untuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat 
keputusan yang berhubungan dengan perilaku seksual. 
f. Memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan 
seksual agar individu dapat menjaga diri dan melawan eksplotasi yang 
dapat mengganggu kesehatan fisik dan mentalnya. 
g. Untuk mengurangi prostitusi, ketakutan terhadap seksual yang tidak 
rasional, dan eksplorasi seks yang berlebihan. 
h. Memberikan pengertian dan kondisi yang dapat membuat individu 
melakukan aktivitas secara seksual secara efektif dan kreatif dalam 
berbagai peran, misalnya sebagai istri atau suami, orangtua, anggota 
masyarakat. 
Jadi tujuan pendidikan seksual adalah untukmembentuk suatu sikap 
emosional yang sehat terhadap masalah seksual dan membimbing anak dan 
remaja ke arah hidup remaja kearah hidup dewasa yang sehat dan 
bertanggung jawab kehidupan seksualnya. Selanjutnya sebuah situs layanan 





dapat dirasakan anak berkenaan dengan pendidikan seks. Manfaat-manfaat 
tersebut antara lain adalah 
a. Anak mengerti dan paham akan peran jenis kelaminnya.  
b. Menerima setiap perubahan fisik yang di alami yang dialami dengan 
wajar dan apa adanya.  
c. Menghapus rasa ingin tahu yang tidak sehat 
d. Memperkuat rasa percaya diri dan bertanggung jawab pada dirinya. 
e. Mengeryi dan memahami betapa besarnya kuasa sang pencipta.
32
 
3. Kriteria Pendidikan Seks Tahap Awal 
a. Berilah Nama Anak Sesuai Dengan Jenis Kelaminnya. 
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, ada hubungan yang erat 
antara nama dan yang dinamai dengan kata lain, nama dapat berpengaruh 
terhadap kedamaian jiwa anak. Masih menurut beliau, pemperian nama 
yang baik akan mendorong si pemilik nama untuk berbuat baik sesuai 
dengan makna yang terdapat pada namanya. Nama mewakili jenis 
kelamin pemiliknya. Islam melarang umatnya saling meniru sikap dan 
perilaku lawan jenis, yaitu lelaki yang menyerupai perempuan dan 
perempuan yang menyerupai laki-laki. Dalam hal pemberian nama, juga 
dilarang menamakan anak laki-laki. Dan menamakan anak perempuan 
dengan nama anak laki-laki. 
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b. Beri Perlakun Sesuai Dengan Jenis Kelamin Anak 
Menanamkan jiwa sesuai dengan jenis kelamin anak merupakan hal 
yang penting. Hal ini dilakukan agar anak mengetahui dan berperan 
sesuai jenis kelaminnya dengan benar. Islam melarang tindakan 
menyerupai lintas jenis, misalnya seorang anak laki-laki yang 
menyerupai perempuan demikian pula sebaliknya. Ibnu Abbas 
menuturkan, Rosulullah ملسو هيلع هللا ىلص melaknat laki-laki yang berlagak seperti 
wanita, danwanita yang meniru laki-laki. ―Dalam riwayat lain 
disebutkan, ― Rasululloh ملسو هيلع هللا ىلص  melaknat laki-laki yang meniru wanita 
dan wanita yang meniru laki laki.‖ (HR Bukhari). 
Perlakuan yang terbalik ini akan menjadikan anak terbiasa berlaku 
sesuai dengan jenis kelamin yang berbeda dengan dirinya. Mullailah ia 
menjadi tidak nyaman dengan kondisi fisik serta psikisnya hingga 
akhirnya ia merasa memiliki kondisi kelamin yang ‗salah‘ ketika terlahir. 
Ia pun mengalami kebingungan peran, sehingga laki-laki yang menjiwai 
sebagai wanita sebagai wanita akan melakukan hal-hal yang bersifat 
kewanitaan termasuh akan mencintai seorang laki-laki (menjadi homo 
seksual). Demikian juga dengan seorang wanita yang menjiwai sebagai 
laki-laki akan mencintai wanita (lesbian).
33
 Perilaku yang mencintai 
kaum sejenis sangat dilaknat oleh Allah, seperti kaumnya Nabi Luth As 
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yang dijelaskan didalam Al-quran surah Al-A‘raf Ayat 80-81 yang 
berbunyi : 
َُ ٱ ِهۦ  أَحَۡأحُى ٍِ َِ َوىُىطًا إِۡر قَاَه ىِقَۡى ي َِ يَ َِ ٱۡىَع  ٍِّ ِۡ أََحٖذ  ٍِ ا َسبَقَُنٌ بِهَا  ٍَ ِحَشتَ 
ٌۡ  ٠٨ۡىفَ  إَُِّّن
 َُ ۡسِشفُى ٍُّ  ًٞ ٌۡ قَۡى ُِ ٱىَِّْسا ِءِۚ بَۡو أَّخُ ِ ُدو ٍِّ َجاَه َشۡهَىٗة  َُ ٱىشِّ  ٠ىَخَۡأحُى
Artinya: “Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?"(80)Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan 
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui 
batas”.(81). (QS. Al-A‘raf Ayat 80-81).
34
 
c. Kenalkan Bagian Tubuh dan Fungsinya  
Sejak dini, usahakan anak telah mengenal bagian tubuhnya beserta 
fungsinya. Orang tua jangan malu untuk menyebut kemaluan anak 
dengan nama sebenarnya (vagina atau penis). Kalau orang tua merasa 
risih menyebutnya, pastika anak mengetahui nama bagian tubuh tersebut 
beserta fungsinya. Kita sebagai orang tua, jangan malu menyebut vagina 
atau penis di hadapan anak. Bukankah itu merupakan bagian dari tubuh 
kita seperti halnya tangan atau kaki. Dengan menyebutkan nama alat 
kelamin secara jelas, merupakan pintu gerbang untuk menjelaskna tahap 
selanjutnya yang berkenaan dengan menstruasi atau mimpi basah. 
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d. Ajari Membersihkan Alat Kelamin 
Seiring dengan perkembangan seorang anak, orang tua di harapkan 
mengajari anak untuk membuang hajat di tempatnya (Toilet traning). 
Jangan membiasakan anak membuang hajatnya di sembarang tempat, 
atau bahkan tidak membersihkan area genetikal setelah buang air kecil 
dengan alasanj mereka masih kecil. 
e. Khitan Bagi Laki-laki 
Dalam Islam, khitan merupakan salah satu media penyucian diri 
dan bukti ketundukan kita kepada ajaran agama. Abu Hurairah 
menuturkan bahwa Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, ―Fitrah itu ada lima 
perkara: khitan, mencukur bulu kemaluan, mencukur kumis, 
menggunting kuku, dan mencukur bulu ketiak, ”(HR. Bukhari). 
Khitan secara terminologi artinya memotong kulit yang menutupi 
alat kelamin lelaki (penis). Khitan mempunyai faedah bagi perempuan 
karena membuat anggota tubuh yang menjadi tempat persembunyian 
kptoran, virus, najis dan bau yang tidak sedap. Air kencing mengandung 
semua unsur tersebut. Ketika keluar melewati kulit yang menutupi alat 
kelamin, maka endapan kotoran sebagian tertahan oleh kulit tersebut. 
Dengan berkhitan tidak ada kotorang yang bisa bersembunyi di kulup 






f. Pahamkan Tentang Menstruasi atau Mimpi Basah 
Pendidikan seks diawali dengan memperkenalkan bagian tubuh. 
Lambat laun anak akan mengetahui bahwa vagina dan penis berfungsi 
tidak hanya sebagai jalan untuk buang air kecil, namun lebih dari itu, 
yaitu sebagai salah satu alat untuk melakukan reproduksi. Kegiatan 
reproduksi sendiri boleh dilakukan bagi pasangan yang telah resmi 
menikah, yaitu antara suami dan istri. Dan kegiatan ini bisa dilakukan 
ketika seorang telah memasuki usia remaja, yaitu ketika anak putri telah 
mengalami menstruasi dan anak laki-laki telah mengalami mimpi basah. 
Kapan mimpi basah akan terjadi, sulit dideteksi. Namun tidak demikian 
halnya denga menstruasi. 
g. Tanamkan Rasa Malu Sedini Mungkin 
Rasa malu wajib dimiliki supaya anak kita merasa selalu diawasi 
oleh Allah sehingga tidak berlaku seenaknya sendiri. Di sekeliling kita 
masih marak anak-anak yang tidak diajarkan rasa malu oleh orang 
tuanya. Dengan alasan masih kecil, para orang tua memperbolehkan 
anaknya buang air kecil diselokan depan rumah atau membiarkan 
anaknya telanjang keluar kamar mandi, walaupun di sana banyak tamu 
berkunjung. Atau sang orang tua menemui tamunya sambil menghanduki 
anaknya dan memakaikan celana atau baju. 






Kita beritahu aurat yang harus dijaga. Kita perkenalkan aurat anak 
sedini mungkin, misalnya aurat anak laki-laki adalah antara pusar dan 
lututnya. Rasulillah bersabda, ―Aurat laki-laki adalah antara pusar dan 
lututnya. ― (HR. Baihaqi dan Daruquthmi). Terangkan juga bahwa paha 
termasuk aurat yang harus ditutupi.
35
 Demikian juga kita harus 
menjelaskan aurat anak perempuan, yang meliputi seluruh badan, kecuali 
muka dan telapak tangan dalam surah Q.S Al-Ahzab 59, Allah berfirman, 
بِي ِ َجيَ  ٍِ  َِّ َِ َعيَۡيِه َِ يُۡذِّي ِْي ٍِ ۡؤ َُ ِجَل َوبََْاحَِل َوَِّسا ِء ٱۡى َۡصَو  أَيُّهَا ٱىَّْبِيُّ قُو ِّلِّ
ىَِل أَۡدَّى   يَ  
َِِّۚ َر  بِِه
ا  َٗ ِحي ُ َغفُىٗسا سَّ َُ ٱّللَّ ََِۗ َوَما َِ فََٗل يُۡؤَرۡي   ٥٥أَُ يُۡعَشۡف
Artinya:”Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 





Perkenalkan tentang aurat sedini mungkin menyebabkan anak akan 
lebih menjaga tubuhnya dari pandangan orang lain. Kita juga 
memperkenalkan bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh siapapun 
dan merupakan milik pribadi si anak yang paling berharga. Bagian 
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tersebut adalah mulai dari bahu sampai kelutut, apalagi alat kelamin 
anak, tidak boleh ada orang yang melihat atau menyentuhnya. Kita 
ajarkan anak untuk selalu menutup alat kelaminnya sedini mungkin. 
i. Beri Tahu Jenis Sentuhan Yang Pantas Dan Tidak Pantas 
Para orang tua jangan menyentuh anak dengan sentuhan yang 
mengarah ke aktifitas seksual misalnya membangunkan anak dengan 
membelai pahanya, mencium anak di daerah daerah yang tidak pantas 
membersihkan alat kelamin anak setelah buang air sambil dipermainkan, 
memangku anak padahal sudah beranjak remaja, dan sebagainya. 
Perilaku ini selain anak akan terbiasa, siapa tau mendekati balig, anak 
malah merasakan sensasi yang beda. Ini malah mengajarkan anak untuk 
berbuat yang kurang baik, dan kalau ada pelaku pelecehan yang 
melakukan anak demikian, anak akan membuat pembenaran kalau orang 
tuanya pun terbiasa melakukan demikian. 
j. Jangan Biasakan di Sentuh Lawan Jenis 
Sejak kecil, anak jangan dibiasakan disentuh oleh lawan jenis, 
misalnya untuk berjabat tangan, memberikan ciuman kepada orang lain, 
minta di pangku, minta digendong dan lain-lain. Hal ini perlu kita 
biasakan agar anak terbiasa dengan adanya batasan dalam berinteraksi 





Anak-anak yang tidak terbiasa disentuh orang lain, akan menjaga 
jarak dan menolak apabila akan disentuh orang lain. Hal ini sebaga upaya 
protektif dimana anak akan lebih sukar dibujuk oleh orang lain. 
k. Biasakan Untuk Menutup Aurat 
Memang lucu kelihatannya, namun dengan memakaikan baju yang 
tidak sesuai dengan syar‘i, dan membiarkan perilaku anak yang kurang 
pantas, berarti kita telah membiarkan anak-anak memamerkan auratnya 
dan tidak memiliki rasa malu. Jangan berpikir, toh anak masih kecil. 
Pembiasaan lebih mdah dilakukan sedini mungkin dan hal ini untuk 
membantengi anak dari mata para predator anak. 
37
 Sebagaimana 
dijelaskan dalam QS. An-Nur Ayat 31 
ا  ٍَ َِّ إَِلَّ  َِ ِصيَْخَهُ َِّ َوََل يُۡبِذي َِ فُُشوَجهُ َِّ َويَۡحفَۡظ ِشِه ِۡ أَۡبَص  ٍِ  َِ ِج يَۡغُضۡض
 َْ ٍِ ۡؤ َُ َوقُو ىِّۡي
َِّ أَۡو  َِّ إَِلَّ ىِبُُعىىَخِِه َِ ِصيَْخَهُ  َوََل يُۡبِذي
 َِّ َِّ َعيَى  ُجيُىبِِه ِشِه َُ َِ بُِخ  َوۡىيَۡضِشۡب
هَا  ْۡ ٍِ ظَهََش 
 َِّ ِّهِ  َءابَا ئِِه َِّ أَۡو بَِْي  إِۡخَى  ِِّه َِّ أَۡو إِۡخَى  َِّ أَۡو أَۡبَْا ِء بُُعىىَخِِه َِّ أَۡو أَۡبَْا ئِِه َِّ أَۡو أَۡو َءابَا ِء بُُعىىَخِِه
ۡسبَتِ  َِ َغۡيِش أُْوىِي ٱۡۡلِ بِِعي
َِّ أَِو ٱىخَّ  ُْهُ  ََ يََنۡج أَۡي ٍَ ا  ٍَ َِّ أَۡو  َِّ أَۡو َِّسا ئِِه حِِه َجاِه  بَِْي  أََخَى  َِ ٱىشِّ ٍِ
ا يُۡخفِ  ٍَ  ٌَ َِّ ىِيُۡعيَ َِ بِأَۡسُجيِِه ِث ٱىَِّْسا ِء  َوََل يَۡضِشۡب ٌۡ يَۡظهَُشوْا َعيَى  َعۡىَس  َِ ىَ َِ أَِو ٱىطِّۡفِو ٱىَِّزي ي
 َُ ٌۡ حُۡفيُِحى َُ ىََعيَُّن ُْى ٍِ ۡؤ َُ يًعا أَيُّهَ ٱۡى َِ ِ َج ْا إِىَى ٱّللَّ  َوحُىبُى 
َِِّۚ ِ ِصيَْخِِه ٍِ٢٣  
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan Pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 
                                                             





dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 
janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, 
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung” (QS. An-Nur Ayat 31).
38
 
l. Ajari Minta Izin Pada Waktu-Waktu Tertentu 
Seorang anak harus dilatih agar selalu meminta izin ketika akan 
memasuki kamar orang dewasa, terutama kamar kedua orang tua pada 
tiga waktu, yaitu sebelum terbit matahari, saat tidur siang, dan sesudah 
waktu isya. Pada waktu-waktu tersebut kebanyakan orang dewasa 
menanggalkan pakaian dan sering menggunakan pakaian yang minim. 
Sementara itu, ketika anak sudah memasuki usia balig maka hendaklah ia 
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meminta izin dalam berbagai kondisi jika akan memasuki kamar mereka. 
39
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nur 58-59 
ُْىْا ىِيَۡسخَ  ٍَ َِ َءا أَيُّهَا ٱىَِّزي
يَ  
ٌَ َوإَِرا بَيََ  ۡ ٌۡ يَۡبيُُغىْا ٱۡىُحيُ َِ ىَ ٌۡ َوٱىَِّزي ُُْن  ََ يََنۡج أَۡي ٍَ  َِ ٌُ ٱىَِّزي ِزُّن
ٌَ فَۡييَۡسخَ  ٌُ ٱۡىُحيُ ُْن ٍِ ُو 
ا ٱۡسخَ ۡٱِّۡلَۡطفَ  ََ ِزُّىْا َم
ۡ ُِ ىَِل يُبَيِّ ٌِۡۚ َمَز  ِ قَۡبيِِه ٍِ  َِ َُ ٱىَِّزي ُ  َز خِِهۗۦَ َوٱّللَّ ٌۡ َءايَ  ُ ىَُن ٱّللَّ
 ٌٞ ٌ َحِني َِ  ٥٥َعيِي ٍِّ َُ ثِيَابَُنٌ  َِ حََضُعى ِة ٱۡىفَۡجِش َوِحي ِ قَۡبِو َصيَى  ٍِّ ٖثِۚ 
شَّ  ٍَ َث 
ٌۡ ثَيَ  ُْن ٍِ
ٌۡ َوََل َعيَيۡ  ٌِۡۚ ىَۡيَس َعيَۡيُن ٖث ىَُّن ُث َعۡىَس  ِة ٱۡىِعَشا ِءِۚ ثَيَ  ِۢ بَۡعِذ َصيَى  ٍِ  ٱىظَِّهيَشِة َو
َِِّۚ ٌۡ ُجَْاُحۢ بَۡعَذهُ ِه
 ٌٞ ٌ َحِني ُ َعيِي ِجَۗ َوٱّللَّ ٌُ ٱِّۡل يَ  ُ ىَُن ُِ ٱّللَّ ىَِل يُبَيِّ
ٌۡ َعيَى  بَۡعٖضِۚ َمَز  َُ َعيَۡيُنٌ بَۡعُضُن فُى   ٥٠طَىَّ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak 
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig 
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) 
Yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga 
'aurat bagi kamu tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka 
selain dari (tiga waktu) itu mereka melayani kamu, sebahagian kamu 
(ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.{58} dan apabila anak-anakmu telah sampai umur 
balig, Maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang 
sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
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m. Tempat Tidur Yang Berdekatan 
Jika bahaya yang timbul karena tempat tidur yang berdekatan, 
diantara anak laki-laki dengan anak laki-laki lainnya begitu jelas, maka 
bahaya yang ditimbulkan karena dekatnya tempat tidur antara anak laki-
laki dan perempuan adalah lebih besar dari itu, sebab seorang anak 
perempuan biasanya lebih cerpat matang, kedekatan tersebut juga akan 
memunculkan sikap suka mempermainkan masalah seksual yang akan 
membahayakan masa depan anak. Juga akan berdampak jelas kepada 
anak perempuan dalam hal menjaga dirinya, khususnya pada saat tidur, 
sebab ia akan memandang sepele masalah pakaiannya, dan terkadang 
memandang cukup dengan pakaian tidur.
41
 
n. Hukum Ayah Melihat Aurat Purinya 
Syah Abdul Azizi bin Abdillah bin Baz, pernah di tanya, ― aku 
pernah masuk kamar mandi bersama anak perempuanku yang berusia 5 
dan 7 tahun, aku melakukannya dalam rangka untuk membantu mereka 
membersihkan rambut mereka. Apakah berdosa jika aku melihat aurat 
mereka? ‖ kemudian Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz menjawab 
―Seperti itu tidaklah mengapa. Selama anak tersebut dibawah tujuh 
tahun, maka tidak ada aurat yang terlarang dilihat baginya, baik itu anak 
laki-laki maupun anak perempuan. Tidak mengapa memandikan atau 
membatu mereka ketika mandi. Semuanya tidak mengapa. Adapun jika 
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anak tersebut sudah di atas tujuh tahun, maka jangan lakukan. Tutuplah 
aurat mereka dan jangan aurat mereka disentuh kecuali bila ada hajat. 
Jika ada hajat, maka tidak mengapa jika ibu atau pembantunya 
memandikan mereka ketika anak tersebut belum bisa mandiri untuk 
mandi. 
42
 Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwasannya seorang 
ayah diperbolehkan memandikan putrinya atau melihat aurat putrinya 
namun dengan syarat putrinya masih berusia di bawah tujuh tahun atau 
belum baligh. 
4. Karakteristik Pendidikan Seksual 
a. Aspek Ketuhanan Dalam Pendidikan Seksual 
Pendidikan seks harus bersumber pada ketuhanan dan didasarkan 
pada ajaran-ajaran Allah dengan demikian, sebagaimana seluruh 
pengajaran islam berasal dari Allah Swt, baik dalam masalah ekonomi, 
politik, keluarga, perang, dan sebagainya, begitu pula aspek pendidikan 
seksual. Dalam hal ini pendidikan seks haruslah bukan bentuk penelitian 
berdasarkan ijtihad yang kadang bisa benar namun terkadang salah. 
b. Aspek Kemanusiaan Dalam Pendidikan Seksual 
Pendidikan seks Islami untuk anak-anak memiliki keistimewaan 
dalam bentuk, antara lain megharuskan seks sebagai bagian dari sifat 
manusia yang akan memperkuat aspek kemulyaan, kehormatan dan 
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kesucian manusia yang akan memperkuat aspek kemuliaan, kehormatan, 
dan kesucian manusia. Oleh lkarena itu, orang tua tidak boleh melihat 
aurat anaknya kecuali jika ada tujuan-tujuan yang sesuai dengan syariat, 
seperti membersihkan auratnya dari najis atau membantu anak 
memakaikan pakaiannya dengan syarat tidak melihat aurat dibarengi 
dengan syahwat. Ajaran Islam menyerukan untuk memuliakan aurat anak 
agar ketika ia telah dewasa akan merasa malu ketika dipandang oleh 
orang lain. 
c. Pendidikan Seksual Yang Integral 
Sebenarnya aturan-aturan tentang pendidikan seks adalah satu 
kesatuan yang sebaginya menyempurnakan sebagian yang lain. Oleh 
karena itu, para pendidik baik ia seorang bapak, guru, atau orang lain 
tidak boleh menganggap enteng pendidikan tersebut dengan hanya 
mengajarkan sebagian-sebagian aturan Islam yang mengatur urusan seks 
dan meremehkan pengaplikasian kaidah-kaidah lain. Pendikikan seks 
yang dilakukan secara sinambung akan menghasilkan pemahaman yang 
paripurna bagi anak-anak atau orang dewasa. 
d. Kesinambungan Pendidikan Seks 
Pendidikan seks baik bagi anak-anak maupun orang dewasa, yang 
dilakukan secara sinambung, biasanya dimulai dari rumah, yang 
perannya sangat mencolok sebagai lembaga pendidikan paling dasar. 





pada seluruh masa pertumbuhan anak, khususnya pada masa kanak-
kanak dan masa remaja. Karena sifat hewani ini akan meluap ketika ia 
dewasa, sehingga menyebabkan adanya perubahan-perubahan buruk 
yang mengacaukan aturan-aturan yang ada 
e. Nyata dan Benar 
Pendidikan seks Islami membahas fenomena-fenomena ilmiah 
tentang nafsu seksual pada organ tubuh manusia. Oleh karena itu, 
hendaklah tidak menyandarkan pada penelitian negatif yang salah atau 
pembicaraan dan kepentingan yang tidak berdasar, sebab syariat islam 
telah meletakkan hukumnya secara nyata untuk mengulangi urusan-
urusan seks serta perubahan-perubahan psikologidan fisik yang berkaitan 
dengan seks. 
f. Tahapan Pendidikan Seksual 
Proses pendidikan seks islami yang dilakukan secara bertahap 
harus sesuai dengan 
1) Tingkat pertumbuhan dan perkembangan wawasan anak . 
2) Jenis kelamin (laki-laki atau perempuan), karena kedua jenis ini 




5. Tahapan Perkembangan Seksual Anak Usia Dini 
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Adapun tahapan perkembangan seksual pada anak usia dini terbagi 
menjadi beberapa fase yaitu: 
a. Fase oral (0-2 tahun), sensasi seksual anak di mulut. Anak suka 
menghisap jari atau memasukkan barang-barang atau mainan kedalam 
mulutnya. 
b. Fase Anal (2-3 Tahun), sensasi seksual anak di dubur. Anak suka 
memainkan kotorannya dan memegang dubur 
c. Fase falik (3-6 Tahun), sensasi seksual anak dikelamin, anak suka 
memainkan dan menggesek-gesekkan alat kelaminnya 
d. Fase laten (6-11 tahun) pada fase ini anak tidak fokus pada sensasi 
seksual. Anak sedang fokus pada tumbuh kembang fisik dan kognitif 
(masa sekolah). 
e. Fase genital (12 tahun ke atas). Pada fase ini anak memasuki 
perkenalan dan tahapan perkenalan dan tahapan kehidupan seksual 
yang sesungguhnya. Pada diri anak  muncul tanda-tanda pubertas. 
Anak juga sudah menikmati sensasi seksual pada organ-organ seksnya 
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Ketika anak sudah mulai mengenal anggota tubuhnya, pada saat itulah 
pendidikan seks harus dimulai. Menurut Singgih D. Gunarsah dalam buku 
Psikologi Praktis, Anak Remaja dan Keluarga, penyampaian materi 
pendidikan seksual ini harusnya diberikan sejak dini ketika anak sudah 
mulai bertanya tentang perbedaan kelamin antara dirinya dan orang lain. 
Lakukan dengan berkesinambungan dan bertahap, disesuaikan dengan 
kebutuhan dan umur anak serta daya tangkap anak. Adapun tahapan 
pendidikan seks berdasarkan kelompok usia anak. 
a. Balita, Usia 1-5 Tahun 
Pada usia ini, kita bisa mulai menanamkan pendidikan seks, 
caranya cukup mudah, yaitu dengan mulai memperkenalkan kepada 
sikecil organ-organ seks miliknya secara singkat. Tidak perlu 
memberi penjelasan detail karena rentang waktu atensi anak biasanya 
pendek. Selain itu, tandaskan juga bahwa alat kelamin tersebut tidak 
boleh dipertontonkan dengan sembarangan. Terangkan juga bahwa 
alat kelamin tersebut tidak boleh dipertontonkan dengan sembarangan. 
Terangkan juga jika ada yang menyentuknya tanpa diketahui orang 









b. Usia 5-10 Tahun 
Pada usia ini, anak akan bertanya dari mana ia berasal. Atau 
pertanyaan yang umum, seperti asal usul bayi. Jawban-jawabn yang 
sederhana dan terus terang biasanya lebih efektif.
45
 
6. Perkembangan Fisik Laki-Laki Dan Perempuan 
Umumnya pada usia balita anak-anak tidak mampu membedakan 
antara laki-laki dan perempuan. Anak-anak hanya dapat mengidentifikasi 
orang terdapat lebih ke fungsinya, seperti ayah, bunda, nenek, kakek dan 
lain-lain. Setelah itu barulah mereka siap menerima informasi tentang 
perbedaan laki-laki dan perempuan. Orang tua bisa mulai mengenalkan 
perbedaan jenis kelamin dengan mengatakan bahwa ayah ganteng dan ibu 
cantik. 
Ditinjau dari perkembangan fisik, terdapat perbedaan yang jelas antara 
peria dan wanita dalam rata-rata tinggi badan, organ genetikal eksternal, 
payu dara, kumis, dan pola pola pertumbuhan rambut (termasuk kebotakan). 
Selain itu peria dan wanita memiliki perbedaan fisiologis yang bersifat 
internal dansubstansial. Sebagai contoh, pria dan wanita memiliki tingkat 
perbedaan tingkat hormonal  yang mempengaruhi variasi ciri-ciri seperti 
vertilisasi. Meskipun secara fisik pria cenderung lebih kuat dibandingkan 
wanita, wanita sejak bayi memiliki daya tahan tubuh yang lebih tangguh 
dibandingkan pria. Anak laki-laki lebih rentan terhadap berbagai jenis 
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penyakit dan cacat dibandingkan anak wanita: selain itu, secara neurologi 
anak perempuan lebih matang dibandingkan anak laki-laki sejak lahir 




Menurut Hurlock pertumbuhan fisik anak dapat dibagi menjadi empat 
periode utama. Dua preode itu ditandai oleh pertumbuhan yang cepat 
sedangkan dua preode lainnya ditandai oleh pertumbuhan yang lambat. 
Selama preode pra lahir dan enam bulan pasca lahir, pertumbuhan fisik 
individu sangat cepat, pada akhir tahun pertama kehidupan pasca lahir 
cenderung melambat dan menjadi stabil sampai pesrta didik memasuki usia 




Esensinya pubertas berupa matangnya kelenjar-kelenjar kelamin. Pada 
perempuan hal ini di tandai dengan menstruasi yang pertama kali, 
sedangkan pada anak laki-laki di tandai oleh matangnya karakteristik-
karakteristik kelamin sekunder, seperti berubahnya suara dan tumbuhnya 
rambut di sekitar alat kelamin. Selain itu pada anak laki-laki juga di tandai 
dengan cepatnya pertumbuhan badan, sedangkan pada perempuan datanya 
menstruasi itu justru menandakan berakhirnya pertumbuhan yang cepat. 
Bagi perempuan, hal itu bergerak dari umur sembilan sampai dengan 
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Tabel berikit menunjukkan persentase kematangan 




Umur Kematangan Seksual 
Umur(Dalam Tahun) Persentase 


































Sumber    : Dimyati Mahmud dalam bukunya psikologi  satu pengantar 
 
7. Pencegahan Terjadinya Kekerasan Seksual Kepada Anak 
Kinnear mengungkapkan ada jenis pencegahan lain selain selain 
pencegahan primer, yaitu pencegahan sekunder dan tersier. 
Adapun pencegahan sekunder mencakup 
a. Menciptakan lingkungan yang aman untuk anak dalam melaporkan 
kekerasan 
b. Meyakinkan orang tua, guru dan pengasuh untuk berpertan ketika 
mereka mencurigai bahwa anak telah mendapat kekerasan 
                                                             





c. Meyakinkan dan melatih guru untuk sadar akan tanda-tanda kekerasan 
seksual 
d. Mengakui bahwa anak jarang berbohong mengenai adanya kekerasan 
seksual 
e. Apabila pelaku tinggal dirumah yang sama dengan anak, keluarkan 
dia dari rumah 
Sementara itu, pencegahan tersier mencakup 
a. Penyediaan respon yang mendukung terhadap pengungkapan bahwa 
seiranga anak telah mengalami kekerasan seksual. 
b. Meminimalisir dampak dari proses wawancara dan pengobatan 
c. Meyakinkan bahwa mereka tidak perlu merasa bersalah karna 
kekerasan seksual. 
d. Menawarkan pelayanan konseling kepada anak 
Adapun konsep-konsep kunci yang harus diajarkan kepada anak usia 
4-6 tahun dalam pembelajaran perlindungan diri antara lain: 
a. Konsep kesadaran akan tubuh 
1) Nama bagian tubuh privat sesuai nama yang digunakan dokter. 





3) Bagian=bagian tubuh prifat tidak boleh dilihat bahkan disentuh 
oleh hampir setiap orang. Kecuali untuk tujuan membantu anak 
dalam hal kesehatan dan kebersihan. 
4) Tubuh laki-laki dan tubuh perempuan akan berubah seiring dengan 
usia 
5) Memahami fungsi anggota tubuh 
6) Pemahaman sederhana mengenai bagaimana bayi tumbuh/ proses 
kelahirn 
b. Memahami aturan berbagai macam sentuhan, meliputi: 
1) Aturan mengenai batasan batasan-batasan sentuhan privat (misal: 
menjaga bagian tubuh privat tertutup baju dan tidak menyentuh 
bagian tubuh privat anak lain). 
2) Menyentuh bagian tubuh privat sendiri merupakan hal nyaman 
tetapi melakukannya tidak di tempat umum. 
3) Perbedaan antara sentuhan boleh (yang membuat nyaman, senang, 
dan gembira) dan tidak boleh (yang mengganggu, tidak nyaman, 
tidak diinginkan, atau membuat sakit). 
c. Memahami perasaan yang muncul dalam diri, meliputi: 
1) Mengenai perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar 





2) Mengetahui perasaan temannya  dan merespon secara wajar. 
3) Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 
(senang, sedih, antusias, dan sebagainya). 
d. Prilaku asertif, meliputi: 
1) Berkomunikasi lisan tentang ketidak setujuan dan ketegasan. 
2) Menghargai hak/ pendapat orang lain. 
3) Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam 
menyelesaikan masalah (bukan menyelesaikan secara fisik).
49
 
B. Metode Bercerita 
1. Pengertian Metode Bercerita 
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 
bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita 
yang dibawakan guru harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan 
tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK. Bila cerita itu dikaitkan 
dengan dunia kehidupan anak TK, maka mereka dapat memahami isi cerita 
itu, mereka akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan dengan  
mudah dapat menangkap isi cerita. Dunia kehidupan anak itu penuh suka 
cita, maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan peranan, 
gembira, lucu, dan mengasyikkan. Dunia kehidupan anak-anak itu dapat 
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berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah. Kegiatan 
bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak TK yang bersifat 
unik dan menarik, yang menggetarkan perasaan anak, dan memotivasi anak 
untuk mengikuti cerita itu sampai tuntas.
50
 
Musfiroh menyatakan bahwa metode bercerita merupakan suatu cara 
menyampaikan materi yang dapat di intregrasikan dengan dasar 
keterampilan bahasa, yakni berbicara, membaca, menulis, dan menyimak, 
tidak terkecuali untuk anak taman kanak-kanak. Cerita yang dibawakan 
harus menarik, mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan 
pendidikan bagi anak.
51
 Menurut Ismoerdijahwati bercerita atau bisa disebut 
dengan mendongeng merupakan seni atau teknik budaya kuno untuk 
menyampaikan suatu peristiwa yang dianggap penting.
52
 Menurut Bahtiar S 
Bachir bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 
perbuatan atau suatu kejadian yang sungguh-sungguh terjadi maupun yang 
rekaan belaka dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan 
pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.
53
 Dari beberapa pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwasannya bercerita merupakan salah satu cara 
dalam menyampaikan sesuatu peristiwa kepada pendengarnya,  baik itu 
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kejadian nyata atau hanya karangan belaka, bercerita pula dapat dijadikan 
sebagai metode belajar yang baik, ketika akan menyampaikan materi. 
Adapun memilih cerita yang baik, yang cocok dengan kehidupan anak 
yaitu Pertama, cerita itu harus menarik dan memikat perhatian guru itu 
sendiri. Kalau cerita itu menarik dan memikat perhatian, maka guru akan 
bersungguh-sungguh dalam menceritakan kepada anak secara mengasyikan. 
Kedua, cerita itu harus sesuai dengan kepribadian anak, gaya, bakat anak, 
supaya memiliki daya tarik terhadap perhatian anak dan keterlibatan aktif 
dalam kegiatan berceita. Ketiga, cerita itu harus sesuai denagan tingkat usia 
dan kemampuan mencerna isi cerita anak usia TK. Cerita itu harus cukup 
pendek, dalam rentangan jangkauan waktu perhatian anak. Kepada anak 
usia muda guru tidak dapat menuntut anak untuk anak aktif mendengarkan 




Ada beberapa macam teknik bercerita yang dapat di gunakan antara 
lain guru dapat membaca langsung dari buku, menggunakan iluistrasi 
langsung dari buku gambar, menggunakan papan fanel, menggunakan 
boneka bermain peran dalam suatu cerita. 
a. Membaca Langsung dari Buku Cerita 
Teknik bercerita dengan membacakan langsung itu sangat bagus 
bila guru memiliki puisi atau prosa yang sesuai untuk dibacakan 
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kepada anak TK. Ukuran kebagusan puisi atau prosa itu terutama 
ditekankan pada pesan-pesan yang disampaikan yang dapat ditangkap 
anak: memahami perbuatan itu salah dan perbuatan ini benar, atau hal 
ini bagus dan hal ini jelek, atau kejadian ini lucu, kejadian ini menarik 
dan sebagainya. 
b. Bercerita Dengan Menggunakan Ilustrasi Gambar dari Buku 
Bila cerita yang disampaikan pada anak TK terlalu panjang dan 
terinci dengan menambahkan ilustrasi gambar dari buku yang dapat 
menarik perhatian anak, maka teknik bercerita ini akan berfungsi 
dengan baik. Mendengarkan cerita tanpa ilustrasi gambar menuntut 
pemusatan perhatian yang lebih besar dibandingkan bila anak 
mendengarkan cerita dari buku bergambar. Untuk menjadi seorang 
yang dapat bercerita dengan baik guru TK memerlukan persiapan dan 
latihan. Penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan 
untuk memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk mengikat 
perhatian anak pada jalannya cerita. 
c. Menceritakan Dongeng 
Cerita dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama. 
Mendongeng merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu 
generasi ke generasi yang berikutnya. Dongeng dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan-pesan kebajikan kepada anak. Oleh 





Banyak buku-buku dongeng yang bagus dapat dibeli dipasaran, tetapi 
guru TK yang kreatif dapat menciptakan dongeng dari negara Antah 
Berantah yang sarat akan nilai-nilai kebajikan. 
d. Bercerita Dengan Menggunakan Papan Flanel 
Guru dapat membuat papan flanel dengan melapisi seluas papan 
dengan kain flanel yang berwarna netral, misalnya warna abu-abu. 
Gambar tokoh-tokoh yang mewakili perwatakan dalam ceritanya 
digunting polanya pada kertas yang dibelakangnya dilapisi dengan 
kertas goso yang paling halus untuk menempelkan pada papan flanel 
supaya dapat melekat. Gambar foto-foto itu dapat dapat dibeli 
dipasaran, atau dikreas sendiri oleh guru, sesuai dengan tema dan 
pesan-pesan yang ingin disampaikan melalui bercerita. 
e. Bercerita Dengan Menggunakan Media Boneka 
Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka akan 
tergantung pada usia dan pengalaman anak. Biasanya boneka itu 
terdiri dari ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempun, nenek, kakek 
dan bisa ditambahkan anggota keluarga yang lain. Boneka yang dibuat 
itu masing-masing menunjukkan perwatakan pemegang peran 
tertentu. Misalnya, ayah yang penyabar, ibu yang cerewet, anak laki-
laki yang pemberani, anak perempuan yang manja, dan sebagainya. 





Guru dalam bercerita memainkan perwatakan tokoh-tokoh 
dalam suatu cerita yang disukai anak dan merupakan daya tarik yang 
bersifat universal. Cerita anak-anak yang disukai: Timun Emas, si 
Kancil mencuri ketimun, dan sebagainya.
55
 
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan waisan dari satu generasi 
berikutnya. Bercerita juga dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat. Seorang pendongeng yang baik akan 
menjadikan cerita sesuatu yang menarik dan hidup keterlibatan anak 
terhadap diceritakan akan memberikan suasana yang segar, menarik dan 
menjasi pengalama yang unik bagi anak. 
Bercerita mempunyai makna penting bagi pengembangan anak 
prasekolah/kelompok bermain karea melalui bercerita kita dapat : 
a. Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya 
b. Mengomunikasikan nilai-nilai sosial 
c. Mengkomunikasikan nila-nilai keagamaan 
d. Menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam 
e. Membantu mengembangkan fantasi anak 
f. Membantu mengembangkan dimensi kogitifanak 
g. Membantu mengembangkan dimeni bahasa anak 
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Ada beracam teknik mendongeng antara lain: membaca langsung dari 
buku cerita, menceritakan dngeng, bercerita dengan menggunakan papan 
flanel, bercerita dengan menggunakan boneka, bercerita dari majalah 




Mendongeng berbeda dengan bercerita atau dalam bahasa Arab 
Qashaash (kisah) yaitu suatu seni dalam menyampaikan ilmu, pesan, nasihat 
kepada orang lain baik anak-anak, remaja, dewasa maupun orang tua yang 
sebagian bahasanya berdasarkan fakta dengan bahasa yang datar dan baku 
sedangkan mendongeng lebih banyak disisipkan khayalan yang di 
kembangankan dengan menarik. Cerita dan dongeng punya tujuan yang 





2. Tujuan Metode bercerita 
Tujuan bercerita adalah untuk memberikan informasi atau 
menanamkan nilai-nilai sosial, moral dan keagamaan, pemberian informasi 
tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
58
 Meurut Gunarti, tujuan 
yang ingin dicapai dalam kegiatan bercerita adalah: 
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a. Mengembangankan kemampuan bahasa, diantaranya kemampuan 
menyimak (listening), juga kemampuan dalam berbicara (speaking) 
serta menambah kosa kata yang dimiliki 
b. Mengembangkan kemampuan berpikir karena dengan bercerita anak 
diajak untuk memfouskan perhatian dan berfantasi mengenai jalan 
cerita serta mengembangkan kemampuan berpikir secara simbolik. 
c. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita 
mengembangkan kemampuan moral dan agama. 
d. Mengembangkan  kepekaan sosial-emosional anak tentang hal-hal 
yang terjadi disekitarnya melalui cerita yang disampaikan. 




3. Manfaat Bercerita Untuk Anak Usia Dini 
Metode bercerita dalam kegiatan pengajaran anak TK mempunyai 
beberapa manfaat penting bagi pencapaian tujuan pendidikan TK. Bagi anak 
usia TK mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan 
lingkungannya merupakan kegiatan mengasyikkan. Guru TK yang terampil 
bertutur dan kreatif dalam bercerita dapat memanfaatkan kegiatan bercerita 
untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, 
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dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, 
sekolah, dan luar sekolah. 
Kegiatan bercerita juga memeberikan sejumlah pengetahuan sosial, 
nilai-nilai moral, dan keagamaan. Kegiatan bercerita memberikan 
pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan. Melalui mendengarkan 
anak memperoleh bermacam informasi tentang pengetahuan, nilai, dan 
sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Memberi pengalaman belajar dengan menggunakan metode bercerita 
memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik masing-masing anak. Bila anak terlatih 
mendengarkan dengan baik, maka ia akan terlatih untuk menjadi pendengar 
yang kreatif dan kritis. Pendengar yang kreatif mampu melakukan 
pemikiran-pemikiran baru berdasarkan apa yang didengarkan. Pendengar 
yang kritis mampu menemukan ketidak sesuaian antara apa yang didengar 
dengan apa yang dipahami. 
Karena kegiatan bercerita itu memberikan pengalaman belajar yang 
unik dan menarik, serta dapat menggetarkan perasaan, membangkitkan 
semangat, dan menimbulkan keasyikkan tersendiri, maka kegiatan bercerita 
memungkinkan pengembangan dimensi  perasaan anak TK. Guru yang 
pandai bertutur dalam kegiatan bercerita akan menjadikan perasaan anak 





dalam cerita disakiti. Ia akan senang sekali bila ada tokoh lain yang 
melindungi, yang baik hati, yang suka menolong. 
Metode bercerita dipergunakan guru untuk memberikan informasi 
tentang kehidupan sosial anak dengan orang-orang yang ada disekitarnya 
dengan bermacam pekerjaan,maka informasi itu dapat memberikan 
wawasan luas tentang bermacam peran yang dilakukan seseorang dalam 
masyarakat dan bermacam layanan jasa yang dapat diberikan kepada 
anggota masyarakat.Bila dalam diri anak mempunyai keinginan untuk 
menjadi pak polisi yang dapat memberikan perklindungan dan menjaga 
keamanan orang  lain, maka keinginan itu mungkin diwujudkan dalam 
perbuatan melindungi dan menjada adik di rumah, tidak mengganggu adik 
yang sedang tidur. 
Oleh karena itu, kegiatan bercerita dalam kaitan kehidupan sosial anak 
dapat dipergunakan guru untuk menuturkan bermacam pekerjaan yang ada 
dalam masyarakat yang beraneka ragam yang menimbulkan sikap pada diri 
anak menghargai bermacam pekerjaan tersebut, karena anak memperoleh 
pemahaman berdasarkan cerita guru bahwa setiap pekerjaan dalam 
masyarakat  itu baik.
60
 Bercerita memiliki banyak manfaat diantaranya, 
mengenalkan bentuk emosi dan ekspresi, memperkaya kosa kata, melatih 
                                                             
60





kepercayaan diri menstimulus daya ingat dan kreativitas, meningkatkan 
daya imajinas, dan melatih kemampuan berpikir dan menghafal.
61
 
Dengan bercerita sebagai salah satu metode mengajar di pendidikan 
anak usia dini khususnya, maka ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh 
meliputi: 
a. Kegiatan bercerita memberikan sejumlakah pengetahuan sosial nilai-
nilai moral keagamaan 
b. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk melatih 
pendengaran. 
c. Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan metode 
bercerita memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotor. 
d. Memberikan pengalaman belajar yang unikdan menarik, serta dapat 





Contoh bagaimana target membuat anak mengembangkan pemahaman 
akan elemen dan struktur cerita 
Target Contoh 
aktivitas untuk 
anak usia 3 
dan 4 tahun 
Contoh aktivitas 
untuk anak usia 5 
dan 6 tahun 
Contoh aktivitas 
untuk anak usia 7 
dan 8 tahun 
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4. Jenis Alat Peraga Dalam Bercerita 
Menurut Depdikbud bercerita dengan peraga adalah kegiatan bercerita 
dengan menggunakan alat peraga dalam maksud untuk memberikan kepada 
anak suatu tanggapan yang tepat mengenai hal-hal yang didengar dalam 
cerita. Alat-alat peraga yang digunakan adalah alat peraga langsung dan alat 
peraga tak langsung. Alat peraga langsung adalah alat peraga yang 
dugunakan untuk bercerita dengan menggunakan benda-benda yang 
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sebenar-benarnya. Sedangkan Alat peraga tak langsung adalah alat peraga 
yang digunakan untuk bercerita dengan menggunakan benda-benda tiruan. 
Bercerita untuk anak-anak dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
peraga. Beberapa teknik alat peraga yang dapat digunakan menurut 
Mullerantara lain: 
a. Peraga Gambar 
Alat peraga gambar dapat terdiri dari : gambar seri, gambar 
lepas, gambar planel. Cara menggunakan peraga gambar, sebagai 
berikut: 
Memilih gambar yang bagus sesuai isi cerita berukuran agak 
besar, dicetak dalam kertas relatif tebal, memiliki tata warna yang 
indah dan menarik . 
1) Mengurutkan gambar terlebih dhulu, kuasai dengan baik ditail 
cerita yang dikandung oleh gambar dalam setiap lembarnya. 
2) Memperhatikan gambar pada anak secara merata sambil terus 
bercerita. Gambar harus selalu menghadap anak. 
3) Sinkronkan cerita dengan gambar, jangan sampai salah 
mengambil gambar. 
4) Gambar pada posisi sebelah kiri atau dada, tidak menutup wajah 





5) Jika perlu digunakan telunjuk untuk menunjukkan objek tertentu 
dalam gambar demi kejelassan, seperti: menunjuk pohon dan 
hewan, 
6) Sambil bercerita, memperhatikan cerita anak, amati apakah anak 
memperhatikan gambar atau tidak. 
b. Read Astory Aloud Story 
Cara menggunakan peraga read a story aloud, yaitu: 
1) Membaca terlebih dahulu sebelum dibacakan didepan anak, 
pastikan tempat duduk didepan agar dapat dilihat dari berbagai 
arah. 
2) Sampaikan tata tertib selama menyimak cerita, jangan terpaku 
pada buku, perhatikan juga reaksi anak pada saat membacakan 
buku. 
3) Sampaikan identitas buku, seperti: judul dan pengarang agar 
anak menghargai karya orang lain. 
4) Memegang buku disamping kiri bahu, bersikap tegak lurus 
kedepan. 
5) Membaca dengan lambat dengan kualitas tutur yang lebih 





6) Saat tangan kanan menunjuk gambar, arah perhatian disesuaikan 
dengan urutan cerita. 
7) Tetap bercerita saat tangan membuka halaman berikutnya. 
8) Pada bagian-bagian tertentu berhentilah sejenak untuk 
memberikan komentar atau memberikan kesempatan anak 
berkomentar. 
9) Memperhatikan semua anak dan berusaha untuk menjalin 
kontak mata dengan anak. Perhatikan apakah anak masih 
berminat untuk menyimak cerita atau sudah mulai menunjukkan 
kebosanan. 
10) Seringlah berhentik untuk menunjukkan gambar pada anak dan 
pastikan semua anak dapat melihat gambar tersebut. 
11) Perhatikan semua jari selalu dalam posisi siap untuk membuka 
halam selanjutnya. 
12) Membaca sesuai rentang atensi anak. Gunakan waktu tidak lebih 
dari sepuluh menit 
13) Libatkan kepada anak dalam cerita agar terjalin komunikasi 
kesemua arah anak. 
Alat peraga dapat menggunakan alat-alat yang terdapat di 





memvisualisasikan apa yang telah diceritakan. Jika teman bercerita 
tentang bunga yang berteman baik, maka untuk memvisualisasikan 
cerita tersebut dapat menggunakan pot bunga yang sudah berisi bunga. 
Bunga tidak harus bunga dan pot sungguhan namun dapat juga pot 
yang berupa mainan, atau bahkan dapat membuat pot dan bunga dari 
kertas warna warni. Alat peraga juga dapat membuat pencerita 
semakin pandai menemukan ide, alat yang akan digunakan bercerita. 
Agar membuat suasana menjadi hidup, bisa juga membuat suasana 
atau setting tempat seperti tempat terjadinya peristiwa, bila cerita 
tersebut terjadi di taman, suasana tempat bercerita dapat disulap 




C. Media Busy Book 
Salah satu media pembelajaran yang berkembang saat ini adalah busy 
book yang dipopulerkan Tresita Diana yaitu buku kain yang terdiri dari 
halaman-halaman yang berisi berbagai macam kegiatan yang dikemas dalam 
bentuk buku. Nilmayani, Zulkifli, & Risma, mengungkapkan bahwa dalam 
penerapannya media busy book dapat mengembangkan aspek perkembangan 
anak usia dini termasuk perkembangan kognitifnya. Media busy book boleh 
disesuaikan berdasarkan kebutuhan selama proses pembelajaran untuk peserta 
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didik karena media busy book adalah bentuk media baru yang kreatif serta 
inovatif dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh anak.
65
 
1. Pengertian Media Busy Book 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan perkembangan 
media dalam pembelajaran mulai beraneka ragam jenisnya dengan 
karakteristik yang beragam pula, salah satu diantaranya adalah media Busy 
Book. Menurut Mufliharsi, Busy Book adalah sebuah media pembelajaran 
yang interaktif yang terbuat dari kain (terutama flannel) yang dibentuk 
menjadi sebuah buku dengan warna-warna cerah, berisi aktivitas permainan 
sederhana yang mampu merangsang aspek perkembangan anak antara lain 
kognitif, motorik halus, dan lain-lain seperti memasang kancing, 
mencocokkan warna atau bentuk, menjahit, dan lain-lain. Sedangkan 
menurut Romadhona Busy Book yaitu media berupa buku dengan gambar-
gambar penuh warna, puzzle bergambar, mencocokkan gambar yang sesuai, 
permainan interaktif dan edukatif yang memuat materi pelajaran.
66
 
Menurut Isnawati Dwi Utami menyatakan Busy Book adalah buku 
kain yang berisi berbagai macam aktivitas sederhana yang disajikan secara 
sederhana. Bahri menyatakan bahwa Busy book adalah sebuah alat 
permainan yang interaktif terbuat dari kain flanel yang dibentuk menjadi 
sebuah buku dengan warna-warna yang cerah, berisi aktivitas permainan 
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sederhana yang mampu merangsang kemampuan motorik halus anak seperti 
memasang kancing, mencocokkan bentuk atau bentuk dan menjahit.
67
 
Menurut Risa Muflihasi Busy Book adalah sebuah media pembelajaran yang 
interaktif terbuat dari kain (terutama flanel) yang dibentuk menjadi sebuah 
buku dengan warna warna cerah berisi aktifitas permainan sederhana yang 
mampu merangsang kemampuan motorik halus anak seperti memasang 
kancing, mencocokkan warna atau bentuk dan menjahit. Menurut Proctor isi 
dari busy book meliputi halaman sampul dengan sesuatu yang 
menggembirakan untuk anak, halaman menggunakan kain berwarna cream 
atau warna yang terang, isi dari busy book berupa buah, tas, pelampung, 
tenda, sepatu dan bunga. Selain itu isi dari busy book berupa buah, tas, 
pelampung, tenda sepatu, dan bunga. Selain itu isi dari busy book sesuai 
dengan tema dan pembelajaran.
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Menurut Wulansari busy book/ quiet book/ activities book adalah 
media 3 dimensi jenis model / tiruan berupa buku kain bermatreliarkan 
flanel yang terdiri dari halaman halaman yang berisi macam macam 
kegiatan anak seperti menghitung, mengenal warna, mengikat tali, mengenal 
satwa, dan lain-lain yang bersifat edukatif. Bussy book termasuk kedalam 
buku interaktif yang dibuat dengan warna warna kontras menarik. Bussy 
book menekankan aktifitas yang berhubungan  dengan keterampilan 
misalnya mencocokkan menyortir, bermain peran dan memakai pakaian 
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sendiri. Disetiap halaman busy book terdapat gambar-gambar lucu yang bisa 
di pasang dan di buka, ditempel atau dipasangkan dari tema setiap halam. 
Ami pincock menyatakan bussy book mengajarkan keterampilan dasar 




Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwasannya Busy Book  merupakan salah satu media pembelajaran 3 
dimensi yang terbuat dari kain flanel, disertai gambar dan warna yang 
menarik, dimana didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang 
menyenangkan sehingga dapat menambah wawasan anak . 
2. Kelebihan Media Busy Book 
Menurut Mufliharsi pembelajaran dengan menggunakan busy book 
memiliki beberapa keunggulan, yakni: 
a. Guru mudah menentukan materi ajar, tinggal disesuaikan dengan 
perintah yang disesuaikan dengan konten yang ada di dalam busy 
book. 
b.  Guru dapat dengan mudah mengevaluasi siswa karena dengan 
sendirinya aktivitas yang terdapat di dalam buku dapat 
mengeksplorasi kemampuan masing-masing siswa. 
                                                             
69
 Samik Nuroh Ramadhani and Sudarsini, ―Media Quiet Book Dalam Meningkatkan 






c. Siswa tanpa diminta, melakukan aktivitas yang dituntut dilakukan di 
dalam busy book. 
d. Akan timbul rasa ingin tahu dari para siswa dan cenderung langsung 
melakukan sendiri tanpa pertolongan dari guru. 5) Sifat media tahan 
lama karena terbuat dari kain sehingga tidak gampang kotor, kusut, 
maupun robek. 
e. Pembelajaran menjadi menyenangkan karena banyak warna, banyak 
aktivitas, dan memancing kreativitas siswa untuk melakukan aktivitas 
yang ada menjadi lebih baik dan sistematis.
70
 
Adapun keunggulan lainnya yang di dapat ketika menggunakan media 
busy book  
a. Guru mudah menentukan materi ajar, tinggal disesuaikan dengan 
perintah yang disesuaikan dengan konten yang ada dalam busy book. 
b. Guru dapat dengan mudah mengefalusai siswa karena dengan 
sendirinya aktivitas yang terdapat di dalam buku dapat 
mengeksplorasi kemampuan masing-masing siswa 
c. Siswa tanpa diminta, melakukan aktivitas yang dituntut dilakukan di 
dalam busy book 
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d. Akan timbul rasa ingin tahu dari para siswa dan cenderung langsung 
melakukan sendiri tanpa pertolongan dari guru 
e. Sifat media tahan lama karena terbuat dari kain sehingga tidak 
gampang kotor, kusut maupun robek 
f. Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan aktif,  
g. Pembelajaran menjadi menyenangkan karena warna, banyak aktivtas, 
dan memancing kreativitas siswa untuk melakukan aktivitas yang ada 
menjadi lebih baik dan sistematis.
71
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan uraian singkat mengenai hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah-masalah sejenis, 
selain itu berupa buku yang telah diterbitkan. Penelitian  ini berfungsi sebagai 
data otentik orisinilitas/ keaslian penelitian. Diantara penelitian sejenis yang 
telah di lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Seli Noeratih (2016) dalam sekripsinya yang berjudul ”Peran Orang Tua 
Terhadap Pendidikan Seks Untuk Anak Usia 4-5 Tahun”(study deskriptif 
didesa wanakaya kecamatan gunung jati kabupaten cirebon jawa barat),  
menyimpulkan bahwa para orang tua masih kurang berperan aktif dalam 
memberikan pengetahuan seksual terhadap anak hal ini di sebabkan 
karena terbatasnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan seksual 
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untuk anak usia 4-5 tahun, selain itu juga para orang tua masih belum 
berani mengajarkan pendidikan seks kepada anak, dikarenakan 
menganggap umut anak masih terlalu kecil.
72
 
2. Sumaryani (2014) ”Pengalaman Ibu Dalam Memberika Pendidikan Seks 
Pada Anka Usia Pra sekolah (3-6 Tahun)di PAUD Menurut RW 09 
Kelurahan Cipinang Jakarta Timur”, menyimpulkan bahwa prilaku 
seksual yang ditunjukkan anak khususnya usia pra sekolah dalam 
memuaskan rasa keingintahuan terkait ekspolitasi seks merupakan suatu 
indikasi orang tua khususnya ibu dalam menginterprestasikan rasa 
keingintahuan yang ditunjukkan anak sebagai pertanda bahwa anak siap 
untuk diberikan pendidikan seks. Masalah seks masih di anggap tabu 
untuk dibicarakan khususnya pada anak usia 3 hingga 6 tahun apalagi 
untuk mengajarkan kepada anak.
73
 
3. Lela Nurlela (2018) ”Pengembangan Media Pembelajaran Bussy Book 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Di Play 
Group Islam Bina Balita Way Halim Bandar Lampung” menyimpulkan 
bahwa Dengan kegiatan  yang ada pada busy book dapat mengenalkan 
berbagai huruf abjad kepada anak serta dapat meningkatkan kemampuan 
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4. Siti Rahmaniah Putri (2019) ‖pengembangan buku POP –UP sebagai 
media pembelajaran pendidikan seks pada anak usia dini” 
menyimpulkan bahwa salah satu penyebab anak usia dini sebagai objek 
kekerasa seksual karena anak merupakan sosok yang di anggap lemah 
dan masih memiliki ketergantungan dengan orang dewasa disekitarnya. 
Oleh sebab itu, sangat penting bagi lingkungan untuk melindungi anak 
dari tindakan kekerasan seksual, salah satunya dengan memberikan 
pendidikan tentang perlindungan diri pada anak melalui pendidikan seks. 
Pendidikan seks. Pendidikan seks dapat dikenalkan pada anak usia dini 
dengan memanfaatkan penggunaan media pembelajaran Pop-up.
75
 
5. Nurul Isnaeni (2019) pengembangan kemampuan kognitif melalui 
permainan quiet book pasda kelompok A RA masyithoh kalibening 
selatiga” menyimpulkan bahwa melalui permainan quiet book/ bussy 
book pada anak dapat mengembangkan kognitif pada anak kelompok A 
RA Masyitoh Kalibening Salatiga. Kemampuan kognitif anak yang 
mengalami peningkatan diantaranya kemampuan mengelompokkan 
benda, memasangkan benda dengan pasangannya, mengurutkan benda 
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berdasarkan urutan, mengelompokkan benda berdasarkan bentuk warna, 
mengenal konsep ukuran dengan membandingkan dengan menggunakan 
permainan quiet book. 
 
Sejauh yang telah di amati saat ini, belum ada yang membahas mengenai 
pendidikan seksual untuk anak usia dini melalui media bussy book, dalam 
sekripsi ini penulis mencoba mengembangkan media busy book dalam 
mengenalkan pendidikan seksual kepada anak usia dini. 
E. Kerangka Berpikir 
Dalam kegiatan belajar mengajar tentu media berperan penting apa lagi 
jika media yang di gunakan berfariasi. Namun pada kenyataan di lapangan 
yaitu: 
1. Media yang digunakan itu-itu saja misalnya seperti majalah, hal ini 
membuat anak cenderung bosan. 
2. Terbatasnya media pembelajaran yang ada disekolah. 
3. Kurang maksimalnya penggunaan media di sekolah, misalnya seperti 
adanya media pembelajaran namun hanya menjadi pajangan. 
Alasan peneliti mengembangkan media pembelajaran Busy Book dalam 
ngengenalkan pedidikan seksual kepada anak yaitu: 
1. Media pembelajaran Busy Book belum pernah digunakan dalam peoses 
pembelajaran 
2. Menariknya media pembelajaran Busy Book karena di penuhi gambar dan 





Dalam Pengembangan media pembelajaran Busy Book ini di harapkan 
mendapatkan kriteria yang layak pakai untuk digunalkan sebagai media 
pembelajaran dan mempunyai daya tarik bagi peseerta didik sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
F. Disain Model 
1. Spesifik produk 
Dalam pengembangan media busy book terdapat beberapa spesifikas 
yaitu sebagi berikut: 
1. Produk ini dibuat dengan bahan utama kain flanel 
2. Pada produk ini akan dimulai dimulai dengan cover depan kemudian 
pada lembar keduaakan memuat lembar judul materi yang sesuai 
dengan tema. 
3. Adapun isi dari media pembelajaran bussy book ini yaitu: 
a. Judul 
b. Materi mengenai pengenalan seksual kepada anak yang 
berisikan gambar-gambar menarik sehingga kita bisa 
menceritakan isi dalam gambar tersebut. 
c. Dilengkapi penjelasan singgkat mengenai apa yang perlu 
disampaikan pendidik didalam produk tersebut, sehingga guru 
tidak bingung mengenai apa yang akan disampaikan. 
d. Terdapat lembar-lembar kegiatan anak yang menarik sehingga 







2. Langkah-langkah Pembuatan Busy Book 
Dalam pembuatan Busy Book ini diperlukan keterampilan, kesabaran, 
keuletan serta ketelitian di karnakan mulai dari membuat pola, 
menyesuaikan warna, menempel dan mendisain tampilan pada setiap lembar 
yang ada dalam busy book ini bukanlah hal yang mudah. 
Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan busy book  
yaitu: 
a. Kain flanel 
b. Lem tembak 
c. Gunting 









Adapun langkah langkah dalam pembuatan busy book ini yaitu: 

















c. Siapkan macam-acam gambar yang akan di tempel ke dalam flanel 
dan jangan lupa gambar harus sesua dengan tema yang akan dibuat. 





d. Setelah semua gambar tertempel beri list pada pinggiran  busy book 

















f. Setelah semua lembaran bapa Ibusy book jadi, urutkan sesuai konsep 











g. Setelah semua lembar busy book menyatu, agar lebih rapi jilidan pada 






















3. Cara Penggunaan Media Bussy Book 
Dalam penggunaan media bussy book tergolong mudah, sama dengan 
penggunaan media pembelajaran pada umumnya. Adapun cara penggunaan 
media Bussy Book ini yaitu: 
a. Terlebih dahulu mengenalkan tentang pendidikan seksual misalnya 
seperti siapa saja yang bolah menyentuh dan melihat daerah privasi kita 
b. Lakukan tanya jawab secara sederhana mengenai tema yang sedang 
disampaikan 
c. Jelaskan pula cara memainkan game sederhana yang terdapat pada 
lembar halaman busy book bila perlu berikan contoh 
d. Awasi ketika anak sedang memainkan game yang terdapat dalam media 
bussy book,  sehingga pendidik dapat mengetahui sejauh mana anak 
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